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LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT)

PENERAPAN TATA KELOLA
Nama : PT Bank Pembangunan Daersh Jambi
Posisi - JUNI 2024
PERINGKAT DEFINISI PERINGKAT
Individual s Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Tata Kelola yang secara

umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Tata
Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola, secara umum
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal
oleh manajemen Bank.

Konsolidasi

ANALISIS

Hasil penilaian se/fassesmentpenerapan Tata Kelola berada pada peringkat 2 (Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Tata Kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Tata
Kelola. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Tata Kelola, maka secara umum kelemahan tersebut kurang
signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh Manajemen Bank).

Berdasarkan analisa terhadap seluruh kriteria/indikator penilaian hasil seff assessment dapat disampaikan sebagai berikut :

\.  Bovernance Structure

Bank telah memiliki struktur organisasi yang memadai mulai dari Dewan Komisaris, Direksi sampai pada Pejabat dan
karyawan/karyawati. Komposisi Direksi saat ini berjumlah 4 (Empat) orang , yang terdiri dari Direktur Utama, Direktur
Pemasaran dan Syariah, Direktur Operasional dan Direktur Kepatuhan. Untuk beberapa jabatan dibawah Pengurus masih
terdapat beberapa kekosongan, akan tetapi untuk tugas pokok, fungsi dan kewenangannya masih dapat dilaksanakan oleh
pejabat-pejabat lain yang ditunjuk pada masing-masing Unit Kerja terkait.

Terhadap infrastruktur kebijakan, sistem dan prosedur yang telah dimiliki Bank sudah cukup memadai, namun Bank terus
melakukan penyempurnaan beberapa standar operasional dan prosedur yang disesuaikan dengan kondisi terkini. Hal ini
dalam rangka menunjang struktur pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari setiap Unit Kerja yang ada.
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2. Lovernance Process

Dengan struktur dan infrasteuktur yang dimiliki proses pelaksanaan Tata Kelola Bank dapat terlaksana dengan efektif,

walaupun terdapat beberapa kendala risiko operasional namun tidak signifikan dan masih dapat melaksanakan proses
Tata Kelola Bank yang baik.

3. Lovernance Outcome

Secara keseluruhan Tata Kelola pada sebagian besar penilaian sangat baik, efektif dan berkualitas. Hal ini didukung oleh

struktur dan infrastruktur yang cukup memadai sehingga kinerja Bank sangat baik dan perkembangan/ pertumbuhan Bank
selalu meningkat dari tahun ke tahun.

PT Bank Pembangunan Dagrah Jambi 49 ﬂ/1

Direksi, ]D

H. Yunsak El Halcon Hi: oiani
Direktur Utama Direktur Kepatuhan
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KESIMPLILAN

PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESMENT) PENERAPAN TATA KELOLA
PT BANK PEMBANGLINAN DAERAH JAMBI

POSISI : JUNI 2021

SESUAIPOJKND. 55/PO.JK.03/2016 TENTANG PENERAPAN TATA KELOLA BAGI BANK UMUM
DAN SE 0JKND. 13/SEDJK.03/207 TENTANG PENERAPAN TATA KELOLA BAG! BANK LIMUM

HBerdasarkan analisis terhadap masing-masing kriteria/indikator penilaian tersebut di atas, disimpulkan bahwa :
. Tugas dan Tanggungjawab Direksi
A bavernance Structure
= Fakior-faktor positif aspek governance structure Bank adalah :

Jumlah, komposisi, persyaratan dan kriteria semua Anggota Direksi telah memenuhi kualifikasi yang

dipersyaratkan sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku yang tercantum dalam

. POJK No. 55/P0JK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum:

2. SE 0JK No. 13/8E0JK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum

3. POJKNo. 27/P0JK.03/2016 tentang tentang Penilaian kemampuan dan kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga
Jasa Keuangan;

4. SE 0JK No. 39/SE0JK.03/2016 tentang Penilaian kemampuan dan kepatutan bagi calon Pemegang Saham
Pengendali, calon anggota Direksi dan calon anggota Dewan Komisaris Bank.

5. POJK No. 46/P0JK.03/2017 tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum.

» Faktor-fakior negatif aspek governance structure Bank (Tidak ada ).
£ Lovernance Process

= Faktor-faktor positif aspek governance processBank adalah :
|, Direksi telah mengangkat Komite sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Direksi tidak pernah memberikan kuasa umum kepada pihak lain.
3. Direksi dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sudah secara independen dan sesuai dengan
ketentuan Tata Kelola dan Anggaran Dasar Bank serta perundang-undangan yang berlaku.
4, Setiap temuan dan rekomendasi Audit intern, ekstern, pengawasan [JK dan/atau otoritas lainnya telah
ditindaklanjuti oleh Direksi.
5. Direksi dalam menetapkan kebijakan dan keputusan yang strategis selalu dilakukan dengan musyawarah dan
mufakat melalui mekanisme rapat Direksi.
B.  Direksitidak menerima remunerasi dan fasilitas lainnya selain yang ditetapkan dalam RUPS.
Direksi tidak pernah memanfaatkan bank untuk kepentingan pribadi, keluarga ataupun pihak lainnya.
8. Direksi tidak pernah diintervensi oleh pemilik Bank.

—

« [aktor-faktor negatif aspek governance process Bank (Tidak ada).

P
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2.

L Governance Outcome

» Faktor-faktor positif aspek governance autcome Bank adalah -

. Direksi telah mengungkapkan kehijakan Bark yang strategis bidang kepegawaian kepada pegawai serta telah

mengkamunikasikan arah bisnis Bank dalam rangka pencapaian misi dan visi

2. Sefiap rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan telah didokumentasikan dengan baik.

3. Seluruh anggota Direksi tidak memiliki saham pada Hank dan perusahaan lainnya dan tidak memiliki
hubungan keluarga/keuangan sesama Direksi. Komisaris maupun dengan Pemegang Saham Pengendali.
Direksi telah mengungkapkan remunerasi dan fasilitas lain yang diterima.

Direksi telah mengungkapkan opsi saham yang dimiliki.

Tidak ada intervensi pemilik terhadap komposisi atau pelaksanaan tugas Direksi.

Dengan komposisi dan/atau pelaksanaan tugas Direksi yang ada, kegiatan operasional Bank tidak pernah
terganggu dan dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

*  Faktor-faktor negatif aspek governance outcome Bank (Tidak ada).
Tugas dan Tanggungjawab Dewan Komisaris
= [overnance Structure

= Faktor-faktor positif aspek governance structure Bank adalah -

Jumlah, kempasisi. persyaratan dan kriteria semua Anggota Dewan Komisaris telah memenuhi kualifikasi yang

dipersyaratkan sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku yang tercantum dalam

.- POJKNo. 55/P0JK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum;

2. SE OJKNo. 13/SEDJK.D3/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum

3. POJKNo.27/P0JK.03/2016 tentang tentang Penilaian kemampuan dan kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga
Jasa Keuangan;

4, SE 0JK No. 33/8E0.JK.03/2016 tentang Penilaian kemampuan dan kepatutan bagi calon Pemegang Saham
Pengendali, calon anggota Direksi dan calon anggota Dewan Komisaris Bank.

= Faktor-faktor negatit aspek gavernance structure Bank (Tidak ada).
= Lovernance Process

= Faktor-faktor positif aspek governance processBank adalah -

.~ Dewan Komisaris telah melaksanakan pangawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawah Direksi
secara berkala maupun sewaktu-waktu, serta memberikan nasihat dan rekomendasi baik lisan maupun
secara tertulis kepada Direksi.

2. Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Dewan Komisaris telah mengarahkan, memanta, dan
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis Bank.

3. Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan operasional Bank, kecuali dalam hal
penyediaan dana kepada pihak terkait dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank dan/atau
peraturan perundangan yang berlaku dalam rangka melaksanakan fungsi pengawasan.

4. Dewan Komisaris yang dibantu oleh Komite Audit telah memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti

4‘2%3'{
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temuan audit dan rekomendasi dari SKAl, Auditor Eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya.

a.  Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara Independen.

B.  Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, serta Komite Remunerasi dan
Nominasi serta Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Komite yang dibentuk telah menjalankan tugasnya
secara efektif.

7. Dewan Komisaris telah menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
secara optimal di Kantor.

8.  Dewan Komisaris telah melaksanakan rapat secara berkala yang dihadiri oleh seluruh anggota Dewan
Komisaris.
5. Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris berdasarkan musyawarah mufakat.

10, Dewan Komisaris tidak pernah mendapat intervensi apapun dari Pemilik terhadap pelaksanaan tugas Dewan
Komisaris.

= Faktor-faktor negatif aspek governmance process Bank (Tidak ada).

Lovernance Dutcome
= Faktor-faktor positif aspek governance outcome Bank adalah :

. Hasil rapat Dewan Komisaris telah dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik dan
telah dibagikan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris yang merupakan rekomendasi dan/atau arahan
yang dapat diimplementasikan oleh RUPS dan/atau Direksi.

2. Dalam laporan pelaksanaan Tata Kelola, anggota Dewan Komisaris telah mengungkapkan sekurangnya : (a)
Tidak adanya kepemilikan saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada Bank yang  bersangkutan
maupun pada bank dan perusahaan lain yang herkedudukan di dalam dan di luar negeri. (b) Tidak adanya
hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggata Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi
dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank; (c) Penerimaan remunerasi dan fasilitas lain; dan (d) opsi
saham (share option) yang dimiliki Dewan Komisaris

3. Peningkatan pengetahuan, keahlian dan kemampuan Anggota Dewan Komisaris dalam pengawasan Bank yang
ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja Bank, penyelesaian permasalahan yang dihadapi Bank
dan pencapaian hasil sesuai ekspektasi pemangku kepentingan (statefolders) Peningkatan budaya
pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung
jawah Anggota Dewan Komisaris.

4, Tidak ada intervensi pemilik terhadap komposisi dan/atau pelaksanaan tugas Dewan Komisaris, yang
menyebabkan kegiatan operasional Bank terganggu dan/atau memberikan keuntungan yang tidak wajar

kepada pemilik yang berdampak pada berkurangnya keuntungan Bank dan/atau menyebabkan kerugian
Bank,

= [aktor-faktor neqatif aspek governance outcome Bank (Tidak ada).

-
- | on
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3.  Kelengkapan Committe
A Governance Structure

»  Faktor-faktor positif aspek governance structurs Bank adalah :
I Komite Audit
. Anggota Komite Audit terdiri dari seorang Komisaris Independen, seorang Pihak Independen yang ahli
di bidang keuangan atau akuntansi dan seorang Pihak Independen yang ahli di bidang hukum.
2. Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen.
3. Anggota Komite Audit adalah Komisaris Independen dan Pihak Independen.
4. Anggota Komite Audit memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik.

2. Komite Pemantau Risika
. Anggota Komite Pemantau Risiko terdiri dari seorang Kamisaris Independen, searang Piliak Independen
yang ahli di bidang ekanomi dan searang Pihak Independen yang ahli di bidang manajemen risiko
2. Komite Pemantau Risika diketusi oleh Komisaris Independen.
3. Anggota Komite Pemantau Risiko adalah Komisaris Independen dan Pihak Independen
4. Anggota Komite Pemantau Risiko memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik.

3. Komite Remunerasi & Nominasi

. Anggota Komite Remunerasi & Nominasi terdiri dari seorang Komisaris Ltama, Komisaris Independen
dan seorang Pejabat Sumber Daya Manusia.

2. Pejabat SOM memiliki pengetahuan dan mengetahui ketentuan sistem remunerasi dan/atau nominasi
serta succession plan Bank.

3. Komite Remunerasi dan Nominasi diketuai oleh Komisaris Independen

4. Seluruh Pihak Independen anggota Komite tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak independen.

5. Tidak ada Pihak Independen yang berasal dari Direksi atau Pejabat Eksekutif Bank

B.  Rapat Komite telah dihadiri lebih dari 5% (lima puluh satu persen) dari jumlah Anggota.

7. Komposisi semua Komite telah memenuhi ketentuan dan tidak ada intervensi pemilik.

» Faktor-faktor negatif aspek governance structure Bank (Tidak ada).
8 Lovernance Process

= Faktor-faktor positif aspek governance processBank adalah :
I, Komite Audit
a. Komite audit telah memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit serta memantau
tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan.
b. Komite Audit telah memberikan rekomendasi penunjukkan Akuntan Publik dan KAP sesuai ketentuan yang
berlaku kepada RUPS melalui Dewan Komisaris.

kb
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4.

L bovernance Qutcome

Penanganan Benturan Kepentingan

4

2. Komite Pemantau Risika

a.  Komite Pemantau Risiko telah mengevaluasi kehijakan dan pelaksanaan manajemen risiko
b.  Komite Pemantau Risiko telah memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas komite manajemen risiko
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR).
3. Komite Remunerasi dan Nominasi
a. Komite Remunerasi dan Nominasi telah melakukan evaluasi dan menyampaikan kebijakan remunerasi
untuk Direksi dan Dewan Komisaris kepada RUPS serta remunerasi Pejabat Fksekutif dan Pegawai
kepada Direksi.
b.  Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyusun sistem, serta prosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RLPS.
4. Rapat Komite diselenggarakan sesuai kebutuhan Bank.
9. Keputusan rapat diambil berdasarkan musyawarah mufakat atau suara terbanyak, selama ini belum ada
dissenting gpinions yang terjadi secara jelas.
b.  Hasil rapat Komite merupakan rekamendasi yang dapat dimanfaatkan secara optimal oleh Dewan Komisaris.
7. Pemilik tidak pernah melakukan intervensi terhadap pelaksanaan tugas komite terkait rekomendasi
pemberian remunerasi yang tidak wajar kepada pihak terkait pemilik, rekomendasi calon anggota Direksi

atau calon anggota Dewan Komisaris yang tidak sesuai dengan prosedur pemilihan dan/atau penggantian
yang telah ditetapkan,

* Faktor-faktor negatif aspek governance process Bank (Tidak ada).

= Faktor-faktor positif aspek governance outzome Bank adalah -
Setiap hasil rapat Komite telah dituangkan dalam risalah rapat dan telah didokumentasikan dengan baik, masing-

masing Komite telah melaksanakan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

= Faktor-faktor negatif aspek governance outcome Bank (Tidak ada).

Lavernance Structure
= Faktor - faktor positif aspek govermance structure Bank adalah :
Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur mengenai Penanganan Benturan Kepentingan yang mengikat

setiap pengurus dan pegawai.

= Faktor-faktor negatif aspek governance structure Bank (Tidak ada).

t (e
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£ Lovernance Frocess

= Faktor- faktor positif aspek governance process, Bank adalah :
Pada periode laporan tidak pernah terjadi benturan kepentingan dari anggota Direksi, Dewan Komisaris dan
Pejabat Eksekutif yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

= Faktor-faktor negatif aspek governance process Bank (Tidak ada).

& Lovernance Uutcame

= Faktor-faktor positif proses governance outcome Bank adalah :
Pemilik atau Pihak Terkait atau Pihak Lain tidak pernah mengintervensi kegiatan operasional bank yang dapat
menimbulkan benturan kepentingan dan merugikan Bank atau mengurangi keuntungan Bank.

= faktor-faktor negatif aspek governance outcome Bank (Tidak ada).
9. Penerapan Fungsi Kepatuhan
A bovernance Structure

= faktor-faktor positif aspek governance structure Bank adalah :
| Satuan kerja kepatuhan Independen terhadap satuan kerja operasional
2. Pengangkatan, pemberhentian/pengunduran diri Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah sesuai
dengan ketentuan otoritas perbankan dan peraturan yang berlaku.
3. Sumber Daya Manusia pada Satuan Kerja Kepatuhan cukup berkualitas untuk menyelesaikan tugas secara

efekiif.

= faktor-faktor negatif aspek governance structure Bank (Tidak ada).
b Lovernance Process

= Faktor - faktor positif aspek governance processBank adalah :

| Direktur Kepatuhan telah memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan;.

2. Direktur Kepatuhan telah menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara bulanan
kepada Direktur Utama; persemester kepada 0K, yang masing-masing laporannya ditembuskan ke Dewan
Komisaris dan Divisi SKAI;

3. Direktur Kepatuhan telah merumuskan strategi guna mendorang terciptanya budaya kepatuhan Bank;

4, Direktur Kepatuhan telah mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip kepatuhan yang akan ditetapkan
oleh Direksi;

9. Direktur Kepatuhan telah memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta
kegiatan usaha yang dilakukan Bank telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
perundang-undangan;

6. Penunjukan Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah sesuai dengan ketentuan.

7. Direksi telah menyetujui kebijakan kepatuhan Bank dalam bentuk dokumen formal tentang fungsi kepatuhan

=T oa
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yang efektif dan bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan seluruh kebijakan, pedoman, sistem, dan
prosedur keseluruh jenjang organisasi terkait:

8.  Direksi bertanggung jawab untuk menciptakan fungsi kepatuhan yang efektif dan permanen sebagai bagian
dari kebijakan kepatuhan Bank secara keseluruhan;

. Satuan Kerja Kepatuhan telah melakukan kaji ulang dan/atau merekomendasikan pengkinian dan
penyempurnaan kebijakan, ketentuan, serta sistem dan prosedur yang dimiliki oleh Bank agar sesuai dengan
ketentuan 0K dan peraturan perundang-undangan;

10.  Satuan Kerja Kepatuhan telah melakukan upaya untuk memastikan bahwa kehijakan. ketentuan, sistem dan

prosedur, serta kegiatan usaha Bank telah sesuai dengan ketentuan 0JK dan peraturan perundangan-
undangan.

= Faktor - faktor negatif aspek gavernance process Bank (Tidak ada).

L Lovernance Outcome

» Faktor-faktor positif aspek Zavernance lutzome, Bank adalah :
I Laporan pokok pelaksanaan tugas Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah disampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan.

2. [Cakupan laporan pelaksanaan tugas Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

» faktor-faktor negatif aspek Zovernance Jutcome Bank adalah :
Masih terdapat ketidakpatuhan dalam pelaksanaan penerapan Standar Operasional Prosedur dan peraturan
|ainnya pada Kantor Cabang tertentu.

Penerapan Fungsi Audit Intern
A Lovernance Structure

= Faktor - faktor positif aspek governance structurs, Bank adalah :
{.  Struktur organisasi SKAl sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Bank telah memiliki standar pelaksanaan fungsi audit intern bank.
3. Kelembagaan SKAl Independen terhadap satuan kerja operasional.
4, SOM yang ada pada Divisi SKAI cukup berkualitas untuk menyelesaikan tugas secara efektif.

»  Faktor-faktor negatif aspek Governance structure Bank (Tidak ada).
B Lovernance Process

» Faktor - faktor positif aspek Governance process Bank adalah :
. Hasil temuan audit intern telah ditindaklanjuti oleh Direksi sesuai dengan arahan Dewan Komisaris.
2. Rencana pemeriksaan SKA| kecukupan ruang lingkup pemeriksaan serta kedalaman pemeriksaan telah
memadai dan dilakukan pemeriksaan dengan System ##4 ( Fisk Based Audit)
3. SKAl telah melaksanakan fungsi audit secara independen dengan cakupan tugas yang memadai dan sesuai
dengan rencana, pelaksanaan maupun pemantuan hasil audit.

$ o




Self Assessment Tata Kelols_PT BPD Jambi_Semester 9 Tahun 2021

7.

4. SKAI telah melaksanakan tugas yang meliputi kecukupan sistem, efekfivitas sistem dan efektivitas kinerja.
9. SKAI telah melaporkan hasil pemeriksaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

» faktor - faktor negatif aspek governance process Bank (Tidak ada).
L. bovernance Dutcome

= Faktor - faktor positif aspek governance outcome, Bank adalah :

. Temuan hasil pemeriksaan SKAI telah ditindaklanjuti oleh auditee sesuai komitmen yang ada.
2. SKAl telah bertindak objektif dalam melakukan audit.

3. Program audit telah mencakup keseluruhan unit kerja yang pelaksanaannya mempertimbangkan tingkat
risiko pada masing-masing unit kerja.

= Faktor - faktor negatif aspek governance outzome Bank adalah :
Masih terdapat beberapa temuan yang berulang pada Kantor Cabang tertentu.

Penerapan Audit Ekstern

A Gavernance Structurs

= faktor - faktor positif aspek governance structure, Bank adalah :
Penugasan audit pada akuntan publik dan KAP telah memenuhi aspek-aspek yang ada antara lain dengan melihat
kapasitas KAP yang ditunjuk dan kerjasama yang diadakan telah dituangkan dalam perjanjian kerjasama yang
diantaranya mencakup ruang lingkup audit.

= Faktor - faktor negatif aspek governance structure Bank (Tidak ada).

B.  fGovernance Frocess

» Faktor - faktor positif aspek governance process, Bank adalah :

I Penunjukkan Akuntan Publik dan KAP telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
terdaftar di 0JK.

2. Penunjukkan akuntan atas rekomendasi Komite Audit melalui Dewan Komisaris.
3. Akuntan Publik telah melakukan komunikasi dengan otoritas perbankan mengenai kondisi Bank yang diaudit

dalam rangka persiapan dan pelaksanaan audit telah dapat melaksanakan audit secara independen dan
professional.

4, Akuntan publik telah melaksanakan audit secara independen dan profesional.
= Faktor - faktor negatif aspek governance process Bank (Tidak ada).
C.  Lovernance outcome
= Faktor - faktor positif aspek governance outcome Bank adalah :

[, Cakupan hasil audit telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Auditor telah bertindak objektif dalam melakukan audit.

¢ 10
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= Faktor - faktor negatif aspek governance outcome Bank (Tidak ada).
8. Penerapan Manajemen Risika termasuk Sistem Pengendalian Intern.

A Governance Structure

® Faktor - faktor positif aspek governance structure Bank adalah -

I Bank telah memiliki struktur organisasi SKAL SKMR, Kamite Manajemen Risika dan Satuan Kerja Kepatuhan
untuk mendukung penerapan risiko dan pengendalian intern.

2. Bank telah memiki kebijakan, prosedur dan penetapan limit risiko yang memadai, misalnya adanya batasan
wewenang dalam hal pemutusan pemberian kredit

= Faktor - faktor negatif aspek govermance structure Bank (Tidak ada).

8 bovernance Process
= Faktor - faktor positif governance process, Bank adalah -
Dewan Komisaris dan Direksi telah memiliki tugas dan tanggungjawab yang jelas yang diatur dalam kebijakan
umum perusahaan, anggaran dasar bank dan peraturan yang terkait lainnya tentang Kebijakan, Strategi dan
Kerangka Manajemen Risiko.
= Faktor - faktor negatif governance process Bank (Tidak ada).
L. bovernance Outcome
= Faktor - faktor positif aspek gavernance outcome Bank adalah -
. Bank telah menerapkan manajemen risiko secara efektif sesuai dengan tujuan, kebijakan, ukuran, dan
kompleksitas usaha serts kemampuan Bank
2. Komisaris dan Direksi cukup mampu melakukan pengawasan secara aktif
3. Bank tidak melakukan aktifitas bisnis yang melampaui kemampuan permodalan.
= Faktor - faktor negatif Zovernance Jutcome Bank (Tidak ada).
d.  Penyediaan dana kepada Pihak Terkait (#z/ated Party) dan Penyediaan Dana Besar (Large Exposure)
A bovernance Structure
= Faktor - faktor positif aspek governance structure Bank adalah -
Telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang cukup memadai untuk penyediaan dana kepada pihak
terkait dan penyediaan dana besar yang tertuang secara umum dalam buku pedoman perusahaan bidang
perkreditan dan kebijakan direksi sedangkan dalam hal monitoring dan penyelesaian masalah mengikuti kebijakan,

sistem dan prosedur perkreditan yang berlaku umum pada Bank Jambi.

= Faktor - faktor negatif aspek gavernance structure Bank (Tidak ada).

HWIL
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B bovernance Process

= [aktor-faktor positif govermance process, Bank adalah :

. Bank telah mengevaluasi kebijakan, sistem dan prosedur penyediaan dana sesuai dengan ketentuan dan
perundang-undangan yang berlaku.

2. Proses penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana dalam jumlah besar telah sesuai dengan
prinsip kehati-hatian,

3. Pengambilan keputusan dalam pelaksanaan penyediaan dana diputuskan manajemen secara independen
tanpa intervensi dari pihak terkait atau pihak lainnya.

= Faktor - faktor negatif aspek Governance ProcessBank (Tidak ada).

L. Lovernance Outcome
= Faktor - faktor positif aspek Governance Qutcome Bank adalah -

I Penerapan penyediaan dana oleh Bank kepada pihak terkait dan atau penyediaan dana besar telah memenubi
ketentuan tentang BMPK dan telah memperhatikan kemampuan permodalan.
2. Laporan BMPK dan Penyediaan Dana Besar telah disampaikan secara berkala dan tepat waktu kepada 0JK.

= faktor - faktor negatif aspek Governance Outcome Bank (Tidak ada).
10. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan, Laporan Pelaksanaan Tata Kelola dan Pelaporan Internal
A Bovernance Siructure

» Faktor - faktor positif aspek governance structure Bank adalah :
|, Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai transparansi kondisi keuangan dan non keuangan.
2. Bank telah menyusun laporan pelaksanaan Tata Kelola setiap akhir tahun buku dengan cakupan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
3. Pelaporan internal telah tersedia secara lengkap. akurat dan tepat waktu.

= Faktor - faktor negatif aspek gavernance structure Rank (Tidak ada).

B bovernance Process

= Faktar - faktor positif aspek governance process, Bank adalah :

. Llaporan kewangan dan non keuangan telah dilaporkan ke 0JK atau stakefholder sesuai ketentuan yang
berlaku.

2. Bank telah mentransparansi informasi produk bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku namun dalam hal
penggunaan data pribadi nasabah belum pernah dilakukan.

3. Hank telah mentransparansikan tata cara pengaduan nasabah dan penyelesaian sengketa pada nasabah
melalui pemasangan papan pengumuman dimasing-masing Kantar Cabang, Kantor Cabang Pembantu dan
kantor kas mengenai keberadaan unit penyelesaian pengaduan nasabah.

N
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.

4. Isi dan cakupan laporan Tata Kelala telah disusun sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
9. Laparan Tata Kelola yang disampaikan telah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

= Faktor - faktor negatif aspek governance process Bank (Tidak ada).

L. LGovernance Qutcome

= faktor-faktor positif governance sutcome Bank adalah :

.- Transparansi laporan telah disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku yang meliputi laparan publikasi,
triwulanan dan laporan tahunan.

2. laporan pelaksanaan Tata Kelola telah mencerminkan kondisi Bank yang sebenarnya dan telah mencakup
hal-hal yang telah diatur dalam SE OJK No. 13/SEDJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank

Umum.

3. Bank telah menerapkan transparansi informasi mengenai produk dan dalam hal penggunaan data nasabah
bank belum pernah melakukannya.

= Faktor - faktor negatif aspek governance outcome Bank (Tidak ada).

Rencana Strategis Bank
A Lovernsnce Structure

= Faktor -faktor positif governmance structure Bank adalah :

l.  Rencana strategis bank telah disusun dalam benluk rencana korporasi dan rencana bisnis
2. [Dalam penyusunan dan penyampaian RBB telah berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

= Faktor negatif gavernance structure Rank (Tidak ada).

b bovernance Process

= Faktor-faktor positif govermance process, Bank adalah :

Bank telah menyusun Rencana Bisnis Bank dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian

Rencana Bisnis Bank telah disetujui Dewan Komisaris.

Direksi tefah mengkomunikasikan RBB kepada Pemegang Saham dan seluruh jenjang Unit Organisasi.
Dalam penyusunan dan pelaporan RBB telah berpedoman pada ketentuan 0JK.

Pemilik telah menunjukkan keseriusan dan telah mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam rangka

mendukung rencana strategis bank, antara lain dengan memberikan dukungan modal terhadap program
Bank Regional Champion (BRE).

= [aktor-faktor negatif governance process Bank (Tidak ada).

L bovernance Outcome

= Fakior-faktor positif governance outcome Bank adalah :

I Rencana korporasi dan rencana bisnis telah disusun oleh Direksi dan mendapatkan persetujuan Dewan
Komisaris.

i
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2. Rencana korporasi dan RBB berserta realisasinya telah dikomunikasikan Direksi kepada pemegang saham
pengendali dan seluruh jenjang organisasi.

3. Rencana Bisnis Bank telah menggambarkan pertumbuhan bank yang berkesinambungan.

Pertumbuhan bank talah memberikan manfaat ekonamis dan non ekonomis bagi stakafolder

3. Rencana Bisnis Bank telah disusun atas dasar kajian komprehensif dengan memperhatikan peluang bisnis
dan kekuatan yang dimiliki bank serta mengidentifikasikan kelemahan dan ancaman (SWUT) analisis.

:h-

»  Faktor-fakior negatif governance outcome Bank (Tidak ada).

{ Wf
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PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESMENT) PENERAPAN TATA KELOLA

PT BANK PEMBANGLINAN DAERAH JAMBI

POSISI JUNI 2021

SESUAI POJK NO. 55/P0JK.03/2016 TENTANG PENERAPAN TATA KELOLA BAGI BANK LIMUM
DAN SE OJKNO. 13/SEQJK.03/2017 TENTANG PENERAPAN TATA KELOLA BAGI BANK LIMUM

NO

 FAKTOR PENILAIAN

PENILAIAN

ANALISIS

Pelaksanaan tugas
dan tanggungjawah
Direksi

A. Governance
Structure

{) Jumlah anggota Direksi paling sedikit 3 (tiga) orang.

Kompasisi Direksi tanggal 17 Desember 2020 sampai
dengan saat ini berjumlah 4 ( empat ) orang terdiri
dari :

(. Direktur Utama: H. Yunsak El Halcon

2. Direktur Pemasaran & Syariah: H. Khairul Suhairi
3. Direktur Operasional : H. Pauzi Usman

4. Direktur Kepatuhan: Hj. Riza Roziani

2) Seluruh anggota Direksi telah berdomisili di Indonesia.

Berdasarkan Kartu ldentitss masing-masing Anggota
Direksi, seluruh anggota Direksi berdomisili di Indonesia.

3) Mayoritas anggota Direksi telah memiliki pengalaman paling sedikit 5
(lima) tahun dibidang operasional sebagai Pejabat Eksekutif Bank.

Mayoritas m:mmaaqm_am telah memiliki pengalaman
paling sedikit 3 (lima) tahun dibidang operasional sebagai
Pejabat Eksekutif Bank.

4) Anggota Direksi tidak merangkap jabatan sebagai anggota Direksi
anggota Dewan Komisaris, atau Pejabat Eksekutif pada Bank,
perusahaan, dan/atau lembaga lain kecuali terhadap hal yang telah
ditetapkan dalam POJK Tata Kelola Bank Umum yaitu menjadi Dewan
Komisaris dalam rangka melaksanakan tugas pengawasan atas
penyertaan pada perusahaan anak bukan Bank yang dikendalikan oleh

Bank.

Anggota Direksi tidak merangkap jabatansebagai anggota
Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau Pejabat Eksekutif
pada Bank. perusahaan, dan/atau lembaga lain termasuk
terhadap hal yang telah ditetapkan dalam POJK Tata
Kelola Bank Umum yaitu menjadi Dewan Komisaris dalam
rangkamelaksanakan tugas pengawasan atas penyertaan
pada perusahaan anak bukan Bank yang dikendalikan oleh

ey
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5) Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama tidak memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari
modal disetor pada suatu perusahaan lain.

Direksi memiliki saham pada Koperasi Triguna sebesar:
Direktur Utama (H. Yunsak El Halcon) : 13,96%
Direktur Kepatuhan (Hj. Riza Roziani) : 2.17 %
Direktur Umum (H. Pauzi Usman) - 0.94%
Direktur Pemasaran Syariah (H.Khairul Suhairi ) ;
|, 26 %

Total seluruh kepemilikan saham Direksi pada Koperasi

Triguna yaitu sebesar 18,33 % dan tidak melebihi dari
25% (dua puluh lima parsen) dari modal disetor.

B) Mayoritas anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga
sampai dengan derajat kedua demgan sesama anggota Direksi
dan/atau dengan anggota Dewan Komisaris.

Mayoritas anggota Direksi tidak ada yang saling
memiliki hubungan  keluarga sampai dengan derzjat
kedua dengan sesama anggotaDireksi dan/atau dengan
anggota Dewan Komisaris.

7) Penggantian dan/atau  pengangkatan anggota Direksi  telah
memperhatikan rekomendasi - komite nominasi atau komite remunerasi
dan nominasi.

Penggantian dan/atau pengangkatan anggota Direksi
telah memperhatikan rekomendasi/usulan  Komite
Remunerasi dan Nominasi. Dengan memperhatikan
rekomendasi KRN Dewan Komisaris mengusulkan
pengangkatan Calon Anggota Direksi. RUPS mengangkat
Calon Anggota Direksi menjadi Anggota Direksi.

8) Direksi memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang telah
mencantumkan pengaturan etika kerja, waktu kerja, dan rapat.

Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
telah mencantumkan pengaturan etika kerja, waktu
kerja, dan rapat serta tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang telzh tertuang BPP pada bagian Kebijakan
Umum Perusahaan (KUP) sesvai SK Direksi No.
003.11/KEP.Dir/2007.

9) Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan dan/atau jasa
profesional sebagai konsultan  kecuali untuk proyek yang  bersifat
khusus, telah didasari olzh kontrak yang jelas meliputi lingkup kerja,
tanggung jawab, jangka waktu pekerjaan, dan biaya, serta konsultan

Direksi  tidak menggunakan penasihat perorangan
dan/atau jasa profesional sebagai konsultan termasuk
untuk proyek yang bersifat khusus, telah didasari oleh
kantrak yang jelas meliputi lingkup kerja, tanggung jawab,
jangka waktu pekerjaan, dan biaya, serta konsultan
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merupakan Pihak Independen yang memiliki kualifikasi untuk
mengerjakan proyek yang bersifat khusus.

merupakan Pihak Independen yang memiliki kualifikasi
untuk mengerjakan proyek yang bersifat khusus.

I0) Seluruh anggota Direksi memiliki integritas. kompetensi, dan
reputasi keuangan yang memadai.

Seluruh anggota Direksi memiliki integritas, kompetensi,
dan reputasi kevangan yang memadai.

I)  Presiden Direktur atau Direktur Utama, berasal dari pihak yang
independen terhadap pemegang saham pengendali, yaitu tidak
memiliki hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan
kepemilikan, dan hubungan keluarga.

Direktur Utama, berasal dari pihak yang independen
terhadap pemegang saham pengendali, yaitu tidak
memiliki hubungan keuangan, hubungan kepengurusan,
hubungan kepemilikan, dan hubungan keluarga.

12) Seluruh anggota Direksi telah lulus penilaian kemampuan dan
kepatutan dan telsh memperoleh surat persetujuan dari Otoritas
Jasa Keuangan.

Seluruh anggota Direksi telah lulus Fit and Proper Test

Otoritas Jasa Keuangan, sebagaimana berikut :

a. Direktur Utama sesuai surat No. SR-57/PB.12/2020
tgl 14 Februari 2020 perihal Penyampaian Salinan
Keputusan atas Pencalonan Direktur Utama PT.EPD
Jambi,

b. Direktur Umum sesuai surat. No. SR-163/D.03/2016
tgl. 31 Aqustus 2016 perihal Keputusan Uji Kemampuan
dan Kepatutan (/## and Prapert lesi) atas Pencalonan
Direktur Umum PT. BPD Jambi.

c. Direktur Kepatuhan sesuai surat DJK No. SR-
127/PB.12/Z2017 tgl. 3! Juli 2017 perihal Penyampaian
Salinan Keputusan atas Pencalonan Direktur yang
membawahkan Fungsi Kepatuhan FT. BPD Jambi.

d. Direktur Pemasaran Syariah sesuai surat 0JK No.SR-
342/PB12/2020 tgl 27 [Oktober 2020 Perihal
Penyampaian Salinan Keputusan atas Pencalonan
Direkiur Pemasaran dan Syariah PT.BPD Jambi.

13) Anggota Direksi memiliki kompetensi yang memadai dan relevan
dengan jabatannya untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab serta
mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimiliki dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.

Anggota Direksi memiliki kompetensi yang memadai dan
relevan dengan jabatannya untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawab serta mampu mengimplementasikan
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kompetensi yang dimiliki dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab.

14)  Anggota Direksi memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan
pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan
pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini terkait
bidang keuangan atau bidang lain yang mendukung pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab.

Anggota Direksi memiliki kemauan dan kemampuan untuk
melakukan pembelajaran secara berkelanjutan dalam
rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan atau
bidang lain yang mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawsb, antara lain ditunjukkan dengan
keikutsertaan Direksi pada diklat-diklat.

3. Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan
dalam rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan atau bidang lain yang
mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi.

Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara
berkelanjutan dalam rangka peningkatan pengetahuan
tentang perbankan dan perkembangan terkini terkait
bidang keuangan atau bidang lain yang mendukung
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pade seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi. Hal ini dapat dilihat dari
keikutsertaan anggota Dewan Komisaris, Dewan Direksi,
Pimpinan unit kerja dan pegawai pada diklat-diklat untuk
peningkatan skill dan pengetahuan.

I6. Komposisi Direksi tidask memenuhi ketentuan karena edanya
intervensi pemilik.

Jumlah Komposisi Direksi  telah  memenuhi ketentuan
dan tidak ada intervensi pemilik.

B. Governance
Process

. Direksi telah mengangkat anggota komite. didasarkan pada keputusan
rapat Dewan Komisaris.

Direksi telah mengangkat anggota komite, didasarkan

Surat Dewan Komisaris, sebagaimana Surat Keputusan

Direksi sehagai berikut :

|. Komite Audit Surat Keputusan No. 58 tgl 14 Mei 2020;

2 Xomite Pemantau Risiko Surat No. 58 tol 14 Mei 2020
dan

3 Komite Remunerasi dan Nominasi Surat Keputusan No.
73 tgl 26 April 2013

2. Anggota Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Anggota Direksi tidak pernah memberikan kuasa umum
kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan tugas

dan fungsi Direksi.
4. Qy \.. c 3
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3. Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan | Direksi telah bertanggung jawab penuh  atas
Bank. pelaksanaan kepengurusan Bank.

4. Direksi mengelola Bank sesuai kewenangan dan tanggung jawab | Direksi telah mengelola Bank sesuai kewenangan dan
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang- | tanggung jawab sebagaimana diatur dalam Anggaran
undangan. Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

9. Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara | Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab
independen terhadap pemegang saham. secara independen terhadap pemegang saham.

6. Direksitelah menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik dalam | Dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan
setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang | atau jenjang organisasi, Direksi telah menerapkan
organisasi. prinsip-prinsip Tata Kelola yaitu :

| Iransparancy
2. Accountability
3. Responsibility
b&.  [ndependency
9. fairness

7. Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari | Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), auditor ekstern, dan hasil pengawasan | rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern (SKAI),
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otaritas lain. auditor ekstern, dan hasil pengawasan Dtoritas Jasa

Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya.

8. Direksi telah menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, | Direksi telah menyediakan data dan informasi yang

terkini, dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris. lengkap. akurat, terkini, dan tepat waktu kepada Oewan
Komisaris.

3. Pengambilan keputusan rapat Direksi telah dilakukan berdasarkan | Pengambilan keputusan rapat Direksi telah dilakukan
musyawarah untuk mufakat atau suara terbanyak dalam hal tidak | berdasarkan musyawarah untuk mufakat atau suara
terjadi musyawarah untuk mufakat. terbanyak dalam hal tidak terjadi musyawarah untuk

mufakat.

{0, Setiap keputusan rapat yang diambil Direksi dapat diimplementasikan | Setiap hasil keputusan rapat yang diambil Direksi dapat

dan sesuai dengan kebijakan, pedoman sertz tata tertib kerja yang
berlaku

diimplementasikan dan sesuai dengan kehijakan,
pedoman serta tata tertib kerja yang berlaku.

Direksi telah menetapkan  kebijakan dan keputusan strategis melalui
mekanisme rapat Direksi.

Oireksi telah menetapkan kebijskan dan keputusan
strategis melalui mekanisme rapat Direksi.

#n5
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2.

Direksi tidak memanfaatkan Bank untuk kepentingan pribadi, keluarga,
dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan
Bank.

Direksi tidak memanfaatkan Bank untuk kepentingan
pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat
merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

Direksi tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari
Bank selain remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).

Direksi tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan
pribadi dari Bank selain remunerasi dan fasilitas lainnya
yang ditetapkan Rapat Imum Pemegang Saham (RUPS)

Pemilik melakukan intervensi terhadap pelaksanaan tugas Direksi yang
menyebabkan  kegiatan operasional Bank terganggu sehingga
berdampak pada berkurangnya keuntungan Bank dan/atau
menyebabkan kerugian Bank.

Pemilik tidak pernah melakukan intervensi terhadap
pelaksanaan tugas Direksi yang menyebabkan kegiatan
operasional Bank terganggu sehingga tidak berdampak
pada berkurangnya keuntungan Bank dan/atau
menyebabkan kerugian Bank.

C. Governance
(lutcome

Direksi telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada
pemegang saham melalui RUPS

Direksi telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugasnya kepaca pemegang saham melalui RUPS.

Pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan tugasnya diterima oleh
pemegang saham melalui RUPS.

Pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan tugasnya
telah diterima nleh pemegang saham melalui RUPS

Direksi telah mengungkapkan kebijakan Bank yang bersifat strategis
dibidang kepegawaian kepada pegawai dengan media yang mudah
diakses pegawai.

Direksi telsh mengungkapkan kebijakan Bank yang
bersifat strategis dibidang kepegawaian kepada pegawai
dengan media yang mudah diakses pegawai. Hal ini
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung,
antara lain melalui media Pustaka Bank Jambi, sosialisasi
yang langsung dilakukan Divisi SOM kepada karyawan
pada setiap unit kerja, serta sosialisasi melalui pimpinan
unit kerja untuk diteruskan kepada karyawan pada unit
kerja masing-masing ataupun pada kesempatan-
kesempatan rapat / koordinasi antara Direksi dengan
Divisi dan Cabang - Cabang.

4. Direksi telah mengkomunikasikan kepada pegawai mengenai arah bisnis

Bank dalam rangka pencapaian misi dan visi Bank.

Direksi telah mengkomunikasikan kepada pegawai
mengenai arah Bisnis Bank dalam rangka pencapaian
misi dan visi Bank, Hal ini dilakukan secara rutin dalam
Rapat Koordinasi Rencana Bisnis Bank (RBB) tahunan
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maupun melalui pimpinan-pimpinan unit kerja pada awal
pengesahan RBB, Pada masa realisasi RBE dan atau
perubahan RBB ataupun dalam kesempatan pertemuan/
koordinasi dengan pegawai dan atau pimpinan unit-unit
kerja.

0.

Hasil rapat Direksi telah dituangkan dalam rapat dan didokumentasikan
dengan baik, termasuk pengungkapan secara jelas perbedaan pendapat
(dissenting apinions) yang terjadi dalam rapat Direksi.

Hasil rapat Direksi telah dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik  termasuk
pengungkapan dalam hal adanya perbedaan pendapat
(dissenting gpinions) yang terjadi. Selama ini belum ada
perbedaan pendapat (dissenting gpinions) yang terjadi
secara jelas.

Dalam laporan pelaksanaan Tata Kelola, seluruh anggota Direksi paling

sedikit telah mengungkapkan:

a. Kepemilikan saham yang mencapai 9% (lima persen) atau lebih pada
Bank yang bersangkutan maupun pada bank dan perusahaan lain
yang berkedudukan di dalam dan di luar negeri;

b. hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota Direksi
lain, anggota Dewan Komisaris, dan/atau pemegang saham
pengendali Bank;

c. remunerasi dan fasilitas lain;

d. opsi saham (sfare agption) yang dimiliki Direksi.

Dalam laporan penerapan Tata Kelola, seluruh anggota
Direksi telah mengungkapkan paling sedikit:
a. Kepemilikan saham Direksi pada Koperasi Triguna:

Direktur Utama (H. Yunsak El Halcan) : 13,96%
Direktur Kepatuhan (Hj. Riza Roziani) : 2,17 %
Direktur Umum (H. Pavzi Usman)  :0.94%

Direktur Pemasaran Syariah (H.Khairul Suhairi ) :
|,26%

Total seluruh kepemilikan saham Direksi pada

Koperasi Triguna yaitu sebesar (8,33 %

b hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan
anggota Direksi lain, anggota Dewan Komisaris,
dan/atau pemegang saham pengendali Bank:

c. remunerasi dan fasilitas lain;

d. opsi saham (s/are gpsion) yang dimiliki Direksi.

Peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Direksi
dalam pengelolaan Bank yang ditunjukkan antara lain dengan peningkatan
kinerja Bank. penyelesaian permasalahan yang dihadapi Hank. dan

Peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan
anggota  Direksi  dalam  pengelolaan  Bank.  telah
ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja Bank,
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pencapaian hasil sesuai ekspektasi Pemangku Kepentingan Bank

penyelesaian permasalahan yang dihadapi Bank, dan
pencapaian  hasil sesuai  ekspektasi Pemangku
Kepentingan Bank.

Peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan dari seluruh
karyawan Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi yang
ditunjukkan antara lain dengan peningkatan kinerja individu sesuai tugas
dan tanggung jawab.

Peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan dari
seluruh karyawan Bank pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi pada umumnya sudah cukup baik,
antara lain ditunjukkan dengan meningkatnya kinerja
individu sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Peningkatan budaya pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka
peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini
terkait bidang keuangan atau bidang lain yang mendukung pelaksanaan
tugas dan tanggung jaweh pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi  yang ditunjukkan antara lain dengan peningkatan
keikutsertaan karyawan Bank dalam sertifikasi perbankan dan/atau
pendidikan atau pelatihan dalam rangka pengembangan kualitas individu

Peningkatan budaya pembelajaran secara berkelanjutan
dalam rangka peningkatan pengetahuan tentang
perbankan dan perkembangan terkini terkait bidang
keuangan atau bidang lain yang mendukung pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi telah dilakukan, yang ditunjukkan
antara lain dengan keikutsertaan karyawan Bank dalsm
sertifikasi perbankan (Kepatuhan, Manajemen Risiko,
Treasury, Audit) dan/atau diklat-diklat dalam rangka
pengembengan  kualitas individu sesuai kebutuhan
pengetahuan dan skill pada unit kerja/fungsi karyawan
baik di Kantor Pusat maupun di Kantor Cabang.

[. Kegiatan operasional Bank terganggu dan/atau memberikan keuntungan
yang tidak wajar kepada pemilik yang berdampak pada berkurangnya
keuntungan Bank dan/atau menyebabkan kerugian Bank, akibat intervensi
pemilik terhadap komposisi dan/atau pelaksanaan tugas Direksi.

Tidak ada intervensi pemilik terhadap komposisi
dan/atau pelaksanaan tugas Direksi yang menyebabkan
kegiatan operasional Bank terganggu dan/atau
memberikan keuntungan yang tidak wajar kepada pemilik
yang berdampak pads berkurangnya keuntungan Bank
dan/atau menyebabkan kerugian Bank.

Pelaksanaan Tugas
dan Tanggung

A. Governance
Structure

1) Jumlah anggota Dewan Komisaris paling sedikit 3 (tiga) orang dan tidak
melampaui jumlah anggota Direksi.

Anggota Dewan Komisaris berjumlah 3 (tiga) orang yang
terdiri dari | (satu) orang Komisaris Ltama dan 2 (dua)
orang Komisaris Independen serta jumlah tersebut tidak

no
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Jawab
Komisaris

Dewan

melampaui jumlah anggota Direksi saat ini.

2) Paling sedikit | (satu) anggota Dewan Komisaris berdomisili di
Indonesia.

Berdasarkan dari Kartu Identitas seluruh Anggota
Komisaris berdomisili di Indonesia.

3) Paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota Dewan
Komisaris adalah Komisaris Independen.

Anggota Dewan Komisaris Independen telah melebihi 50
% (lima puluh persen) dari keseluruhan jumlah Dewan
Komisaris, yaitu 66,66 % (enam puluh enam koma enam
puluh enam persen).

%) Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan kecuali terhadap hal-hal
yang telah ditetapkar dalam POJK Tata Kelola Bank Umum, yaitu :

a) merangkap jabatan sebagai angoota Direksi anggota Dewan
Komisaris atau Pejabat Eksekutif pada | (satu) lembaga atau
perusahaan bukan lembaga keuangan; atau

b) merangkap jabatan sebagai anggota Direksi anggota Dewan
Komisaris atau Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi
pengawasan pada | (satu) perusahaan anak bukan bank yang
dikendalikan Bank

¢) Komisaris Non Independen menjalankan tugas fungsional dari
pemegang saham Bank yang berbentuk badan hukum pada
kelompok usaha Bank: dan/atau

d) Anggota Dewan Komisaris menduduki jabatan pada organisasi atau
lembaga nirlaba.

Seluruh Anggota Dewan Komisaris tidak merangkap
jabatan kecuali terhadap hel-hal yang telah ditetapkan
dalam POJK Tata Kelola Bank Umum, yaitu :

a. tidak merangkap jabatan sebagai anggotz Direksi,
anggota Dewan Komisaris atau Pejabat Eksekutif pada
| (satu) lembaga atau perusahaan bukan lembaga
keuangan; atau

b. tidak merangkap jabatan sebagai anggots Direksi,
anggota Dewan Komisaris atau Pejabat Eksekutif
yang melaksanakan fungsi pengawasan pada | (satu)
perusahaan anak bukan bank yang dikendalikan Bank;

c. Komisaris Non Independen #ida¢ menjalankan tugas
fungsional dari pemegang ssham Bank yang
berbentuk badan hukum pada kelompok usaha Bank:
dan/atau

d). Anggota Dewan Komisaris #iZzk menduduki jabatan
pada organsiasi atau lembaga nirlaba.

5) Komisaris Independen dapat merangkap jabatan sebagai ketua komite
paling banyak pada 2 (dua) komite di bank yang sama.

Rangkap jabatan seorang Komisaris Independen pada
struktur ketua komite tidak melebihi 2 (dua) komite, yaitu:

(1) Komite Audit dijabat oleh Bpk. Khairul Pata; dan

31




Self Assesment Tata Kelola_PT BPD Jambi_Semester 1 Tahun 2024

(2) Komite Pemantau Risiko dan KRN dijabat oleh Bpk. Ari
Karyawan Semiawan.

b)

Mayoritas Dewan Komisaris tidak saling memiliki hubungan keluarga
sampai dengan derajat kedua dengan anggota Direksi dan/ztau sesama
Dewan Komisaris.

Seluruh anggota Komisaris tidak saling memiliki hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama
anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi.

7)

Dewan Komisaris telsh memiliki pedoman dan tata tertib kerja termasuk
pengaturan etika kerja, waktu kera dan rapat.

Dewan Komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib
kerja termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja dan
rapat yang telah diatur dalam SK Dewan Komisaris PT
Bank Pembangunan Daerah Jambi No. Of tahun 2019
tentang Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris

8)

Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki integritas, kompetensi, dan
reputasi keuangan yang memadai.

Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki integritas.
kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai.

9)

Komisaris Independen yang berasal dari mantan anggota Direksi Bank
atau mantan Pejabat Eksekutif Bank atau pihak yang memiliki hubungan
dengan Bank yang dapat mempengaruhi kemampuan untuk bertindak
independen, dan tidak melakukan fungsi pengawasan serta berasal dari
Bank yang bersangkutan, telah menjalani masa tunggu (cooling off)
paling singkat | (satu) tahun

Tidak ada anggota Komisaris Independen yang berasal
dari mantan Direksi Bank atau mantan Pejabat Eksekutif
Bank atau pihak yang memiliki hubungan dengan Bank
yang dapat mempengaruhi kemampuan untuk bertindak
independen, dan tidak melakukan fungsi pengawasan
serta berasal dari Bank yang bersangkutan.

10)

Komisaris Independen yang berasal dari Komisaris Non Independen
setelah memenuhi persyaratan sebagai Komisaris Independen, telah
menjalani masa tunggu (coaling off) paling singkat selama B (enam)
bulan, dan telah memperaleh persetujuan Otoritas Jasa Keuangan

Tidak ada anggota Komisaris Independen yang berasal
dari Komisaris Non Independen.

Komisaris Independen yang diangkat kembali setelah menjabat selama 2
(dua) periode masa jabatan berturut-turut telah  ditetapkan dalam
rapat Dewan Kamisaris bahwa yang bersangkutan tetap dapat bertindak
independen, dan Komisaris Independen yang bersangkutan telah
menyatakan mengenai independensinya dalam RUPS.

Tidak ada anggota Komisaris Independen yang diangkat
kembali setelah menjabat selama 27 (dua) periode
berturut-turut.

Ay
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2)

Seluruh Komisaris Independen tidak memiliki hubungan keuangan,
hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan, dan hubungan keluarga
dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubungan dengan Bank. yang dapat
mempengaruhi kemampuan untuk bertindak independen.

Seluruh Komisaris Independen tidak memiliki hubungan
keuangan,  hubungan  kepengurusan,  hubungan
kepemilikan, dan hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubungan dengan Bank,
yang dapat mempengaruhi kemampuan untuk bertindak
independen.

13)

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus penilaian kemampuan dan
kepatutan dan telah memperoleh surat persetujuan dari Dtoritas Jasa
Keuangan

Seluruh Anggota Dewan Komisaris telah lulus penilaian
kemampuan dan kepatutan serta telah memperaleh surat
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan, terdiri dari :

. Komisaris Independen (Khairul Pata, S.Sos) surat 0JK
No. SR-201/PB.12/2018 tgl 27 September 20I8;

2 Komisaris Independen (Ir. Ari Karyawan Semiawan,
MSc) surat OJK No. SR-201/PB.IZ/2018 tgl 27
September 2018, dan

3. Komisaris Utsma (Dra. Emilia, ME) surat 0K No. SR-
288/PB.12 2018 tgl 20 Desember 2018.

14)

Anggota Dewan Komisaris memiliki kempetensi yang memadai dan
relevan dengan jabatannya untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab
serta mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimiliki dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Anggota Dewan Komisaris telah memiliki kompetensi
yang memadai dan relevan dengan jabatannya untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawab serta mampu
mengimplementasikan kompetensi yang dimiliki dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

fa)

Anggota Dewan Komisaris memiliki kemauan dan kemampuan untuk
melakukan pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka
peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini
terkait bidang keuangan atau hidang lain yang mendukung pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya,

Anggota  Dewan Komisaris  memiliki kemauan dan
kemampuan untuk melakukan pembelajaran  secara
berkelanjutan dalam rangka peningkatan pengetahuan
tentang perbankan dan perkembangan terkini terkait
hidang keuangan atau bidang lain yang mendukung
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini antara
lain ditunjukan dengan keikutsertaan para anggota Dewan
Komisaris pada diklat-diklat.

- W o
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(6) Komposisi Dewan Komisaris tidak memenuhi ketentuan karena adanya
intervensi pemilik

Komposisi Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan
dan tidak ada intervensi dari pemilik.

B. Governance
Process

) Penggantian dan/atau pengangkatan anggota Dewan Komisaris telah
memperhatikan rekomendasi komite nominasi atau komite remunerasi
dan nominasi serta memperoleh persetujuan dari RUPS.

Penggantian dan/atau pengangkatan anggotz Dewan
Komisaris telah memperhatikan usulan/rekomendasi
Komite Remurerasi dan Nominasi serta telah
memperaleh persetujuan dari RUPS sesuai Akta Notaris
Firdaus Abu Bakar No. 04 Tanggal 08 Februari 2013,

7) Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas untuk memastikan
terselenggaranya penerapan prinsip Tate Kelola yang baik dalam setiap
kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Pada umumnya dalam setiap kegiatan usaha Bank pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi, Dewan

Komisaris  telah  memastikan  terselenggaranya
pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik yaitu
Transparansi,  Akuntabilitas,  Pertanggungjawaban,

Independensi dan Kewajaran.

3) Dewan Komisaris telah  melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi secara berkala maupun
sewaktu-waktu, serta memberikan nasihat kepada Direksi.

Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
secara  berkala maupun  sewaktu-waktu, serta
memberikan nasihat kepada Direksi. antara lain melalui
Rapat Dewan Komisaris dengan [lireksi, rekomendasi,
memorandum atau catatan, komentar-komentar atas
laporan atau dokumen-dokumen lainnya.

4) Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Dewan Komisaris telah
mengarahkan, memartau, dan mengevaluasi pelaksanaan  kebijakan
strategis Bank

Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Dewan
Komisaris telsh mengarahkan, memantau, dan
mengevaluasi pelaksanaan  kebijakan strategis Bank.
antara lain melalui tanggapan terhadap Laporan yang
disampaikan Direksi, Rapat Dewan Komisaris atau Rapat
bersama Dewan Komisaris dan Direksi.

5) Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan
kegiatan operasional Bank kecuali dalam hal penyediaan dana kepada
nihak terkait dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam anggaran  dasar
Bank dan/atau peraturan perundangan dalam rangka melaksanakan

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan
keputusar kegiatan operasional Bank, kecuali dalam hal
penyediaan dana kepada pihak terkait dan hal-hal lain
yang ditetapkan dalam anggaran dasar Bank dan/atau
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fungsi pengawasan.

peraturan perundangan dalam rangka melaksanakan
fungsi pengawasan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip Tata Kelola.

B) Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti
temuan audit dan rekomendasi dari SKAI Bank, auditor eksternal, hasil
pengawasan [foritas Jass Kevangan dan/atau hasil pengawasan
otoritas lainnya.

Dewan Komisaris yang dibantu oleh Komite Audit telah
memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan
audit dan rekomendasi dari SKAI, Auditor Eksternal, hasil
pengawasan [toritas Jasa Keuangan dan/atau hasil
pengawasan otoritas lainnya.

7) Dewan Komisaris memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan
paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukan pelanggaran peraturan
perundang-undangan dibidang keuangan dan perbankan, serta keadaan
atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
Bank.

Dewan Komisaris telah memberitahukan kepada Otoritas
Jasa Keuangan pelanggaran peraturan perundang-
undangan dibidang keuangan dan perbankan, serta
keadaan atau perkiaan keadaan yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha Bank.

8) Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung  jawab

secara independen.

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan
tanggung jawab secara independen.

9) Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, serta Komite Remunerasi dan Nominasi.

Dewan Komisaris telah membentuk:

- Komite Audit, Komite Pemantau Risiko berdasarkan
Surat Komisaris No.03G64a.04/DK/B./2020 tgl 22
April 2020 perihal Pengangkatan Kembali Komite Audit
dan Komite Pemantau Risika Bank Jambi.

- Komite Remunerasi dan Nominasi (KRN) berdasarkan
Surat Komisaris No.027.04/0K/8.J/2019 tgl 04 April
2019 perihal Penerhitan SK Komite Perinde 2019-2022

{0) Pengangkatan anggota  komite-komite telah dilakukan Direksi

berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris.

Pengangkatan anggota komite-komite telah dilakukan
Dirgksi  berdasarkan rapat Dewan  Komisaris
sebagaimana telah diterbitkan Surat Keputusan Direksi :

- No. 58 Tahun 2020 tanggal tentang Pengangkatan
Ketua dan Anggota dari Komite Audit dan Komite
Pemantau Risiko PT. BPD Jambi.
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- No. 79 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Ketua dan
Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi PT. BPD
Jambi,

il) Dewan Komisaris telsh memastikan bahwa komite yang dibentuk telah
menjalankan tugasnya secara efektif.

Dewan Komisaris telsh memastikan bahwa komite yang
dibentuk telah menjalankan tugasnya secara efektif.

12) Dewan Komisaris telah menyediakan waktu vyang cukup untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara optimal.

Sesuai dengan SK Dewan Komisaris No. 01 tahun 2019
tentang Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris
paling sedikit seorang Dewan Komisaris setiap hari kerja
harus hadic di Kantor Dewan Komisaris. LUntuk
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya secara
optimal. Dewan Komisaris telah menyediakan waktu yang
cukup untuk hadir dikantor, menghadiri Rapat Dewan
Komisaris. Rapat bersama Direksi dan melakukan
kegiatan-kegiatan lain dalam rangka pelaksanzan tugas
dan tanggung jawabnya.

13) Rapat Dewan Komisaris membahas permasalahan sesuai dengan agenda
rapat dan diselenggarakan secara berkala, paling sedikit 4 (empat) kali
dalam | (satu) tahun, serta dihadiri secara fisik paling sedikit 2 (dua) kali
dalam | (satu) tahun, atau melalui teknologi telekonferensi bagi Komisaris
Non Independen dalam hal Komisaris Non Independen tidak dapat
menghadiri rapat secara fisik.

Rapat Dewan Komisaris membahas permasalahan sesuai
dengan agenda rapat dan diselenggarakan secara
berkala, paling sedikit 4 (empat) kali dalam | (satu) tahun,
serta dihadiri secara fisik paling sedikit 2 (dua) kali dalam
| (satu) tahun, atau melalui teknologi telekonferensi bagi
Komisaris Non Independen dalam hal Komisaris Non
Independen tidak dapat menghadiri rapat secara fisik.
Untuk posisi Desember 2020 s/d Juni 2021

ini telah dilakukan sebanyak & ( lima ) kali rapat oleh
Dewan Komisaris. Komisaris Ltama hadir § ( lima ) kali
dan masing-masing Komisaris Independen hadir
sebanyak 3 ( lima ) kali dan & (lima) kali.

{4) Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris telah dilakukan
berdasarkan musyawarah untuk mufakat atau suara terbanyak dalam hal
tidak terjadi musyawarah untuk mufakat.

Pengambilan keputusan dalam rapat Dewan Komisaris
telah dilakukan berdasarkan musyawarah untuk mufakat
atau suara terbanyak dalam hal tidak terjadi musyawarah
untuk mufakat.
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1) Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank untuk kepentingan
pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau
mengurangi keuntungan Bank.

Anggota Dewan Komisaris tidak ada yang memanfaatkan
Bank untuk kepentingan pribadi, keluarga. dan/atau pihak
lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan
Bank

|6) Anggota  Dewan  Komisaris  tidak mengambil dan/atau menerima
keuntungan pribadi dari Bank selain remunerasi dan fasilitas lain yang
ditetapkan RUPS.

Anggota Dewan Komisaris tidak ada yang mengambil
dan/atau menerima keuntungan pribadi dari Bank selain
remunerasi dan fasilitas lain yang ditetapkan RUPS.

7) Pemilik melakukan intervensi terhadap pelaksanaan tugas Dewan
Komisaris yang menyebabkan kegiatan operasional Bank terganggu
sehingga berdampak pada berkurangnya keuntungan Bank dan/atau
menyebabkan kerugian Bank

Pemilik tidak pernah melakukan intervensi apapun
terhadap pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.

[ Governance
Qutcome

I)  Hasil rapat Dewan Komisaris telah dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik termasuk perbedaan pendapat
(dissenting gpinions) yang terjadi secara jelas.

Setiap hasil rapat Dewan Komisaris selalu dituangkan
dalam risalah rapat dan ditandatangani oleh seluruh
Anggota Komisaris yang hadir serta didokumentasikan
dengan tertib dan baik. termasuk pengungkapan dalam
hal adanya perbedaan pendapat (dissenting apinions)
yang terjadi. Selama ini belum ada perbedaan pendapat
(dlissenting apinions) yang terjadi secara jelas.

7) Hasil rapat Dewan Komisaris telah dibagikan kepada seluruh anggota
Dewan Komisaris dan pihak yang terkait.

Setiap hasil rapat Dewan Komisaris telah dibagikan
kepada seluruh anggota Dewan Komisaris dan pihak yang
terkait.

3) Hasil rapat Dewan Komisaris merupakan rekomendasi dan/atau arahan
yang dapat diimplementasikan oleh RUPS dan/atau Direksi

Hasil rapat Dewan Komisaris merupakan rekomendasi
dan/atau arahan yang dapat diimplementasikan oleh
RUPS dan/atau Direksi

4) Dalam laporan pelaksanaan Tata Kelola, anggota Dewan Komisaris
paling sedikit tzlah mengungkapkan :
a. kepemilikan saham yang mencapai 9% (lima persen) atau lebih
pada Bank yang bersangkutan maupun pada bank dan perusahaan
|ain yang berkedudukan di dalam dan di luar negeri;

laporan pelaksanan Tata Kelola, anggota Dewan
Komisaris telah mengungkapkan paling sedikit -

a. kepemilikan saham yang mencapai 0% (lima persen)
atau lehih pada Bank yang bersangkutan maupun pada

alw
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b. hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota
Direksi, anggota Dewan Komisaris Bank:

c. remunerasi dan fasilitas lain;

d. opsi saham (share aption) yang dimiliki Dewan Komisaris

bank dan perusahaan lain yang berkedudukan di dalam
dan di luar negeri;

b. hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan
anggota Direksi. anggota Dewan Komisaris bank:

c. remunerasi dan fasilitas lain;

d. opsi saham (share agption) yang dimiliki Dewan
Komisaris

5) Peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Dewan | Peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan
Kamisaris dalam pengawasan Bank yang ditunjukkan antara lain dengan | anggota Dewan Komisaris dalam pengawasan Bank yang
peningkatan kinerja  Bank. penyelesaian permasalahan yang dihadapi | ditunjukkan antara lzin dengan meningkatnya kinerja
Bank, dan pencapaian hasil sesuai ekspektasi Pemangku Kepentingan. | Hank penyelesaian permasalahan yang difiadapi Bank, dan
Peningkatan budaya pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka | pencapaian  hasil ~ sesuai ekspektasi  Pemangku
peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini | Kepentingan.
terkait bidang wmcm:um: atau hidang lain yang .amﬂ_:_eé pelaksanaan Mguota  Komisaris telah  meningkatkan  budaya
tugas dan tanggung jawab anggota Dewan Komisaris pembelajaran secara berkelanjutan dengan mengikuti

berbagai program training/seminar dalam rangka
peningkatan  pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan atau
bidang lain yang mendukung pelaksansan tugas dan
tanggung jawab anggota Dewan Komisaris.

B) Kegiatan operasional Bank terganggu dan/atau memberikan | Tidak ada intervensi pemilik terhadap komposisi
keuntungan yang tidak wajar kepada pemilik yang berdampak pada | dan/atau pelaksanaan tugas Dewan Komisaris yang
berkurangnya keuntungan Bank dan/atau menyebabkan kerugian Bank. | menyebabkan kegiatan operasional Bank terganggu
akibat intervensi pemilik terhadap komposisi dan/atau pelaksanaan | dan/atau memberikan keuntungan yang tidak wajar
tugas Dewan Komisaris. kepada pemilik yang berdampak pada berkurangnya

keuntungan Bank dan/atau menyebabkan kerugian Bank
Kelengkapan dan A. Govercance | f) Komite Audit

Pelaksanaan Tugas
Komite

Structure

B
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a) Anggota Komite Audit paling sedikit terdiri dari seorang Komisaris
Independen, seorang Pikak Independen yang ahli di bidang kewangan
atau akuntansi, dan seorang Pihak Independen yang ahli di bidang
hukum atau perbankan.

Anggota  Komite Audit terdiri dari seorang Komisaris
Independen. seorang Pihak Independen vyang ahli
dibidang keuangan atau akuntansi, dan seorang Pihak
Independen yang ahli dibidang hukum, berjumlah 3 (tiga)
orang.

h) Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen.

Komite Audit telah diketuai oleh Komisaris Independen

¢) Paling sedikit 5% (lima puluh satu persen) anggota Komite
Audit adalah Komisaris Independen dan Pihak [ndependen.

Anggota Komite Audit adalah Komisaris Independen dan
Pihak Independen, sehingga semua Pihak Independen.

d) Anggota komite audit memilikiintegritas, akhlak dan moralyang
baik.

Semua Anggota  komite  audit  memiliki integritas.

akhlak, dan moral yang baik.

2) Komite Pemantau Risiko
a) Anggota Kamite Pemantau Risiko paling sedikit terdiri dari seorang | Anggota Komite Pemantau Risiko terdiri dari seorang
Komisaris Independen, searang Pihak Independen yang ahlidibidang | Komisaris Independen dan 2 (dua) orang Pihak
keuangan, dan seorang Pihak Independen yang ahli di bidang | Independen yang ahli di bidang kevangan. akuntansi dan
manajemen risiko. ekonomi, berjumlah 3 (tiga) orang,
b) Komite pemantau risiko diketuai oleh Kamisaris Independen. Komite Pemantau Risiko telah diketuai oleh Komisaris
Independen.
¢) Paling sedikit 5% (lima puluh satu persen) anggota kamite | Anggota Komite Pemantau Risiko adalah Komisaris
pemantau risko adalah Komisaris Independen dan Pihak | Independen dan Pihak Independen, sehingga semua Fihak
Independen. Independen.
d) Anggota komite pemantau risike memiliki integritas, akhlak. dan | Semua Anggota Komite Pemantau Risiko memiliki
moral yang baik. integritas, akhlak. dan maral yang baik.
3) Komite Remunerasi dan Nominasi

a) Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi paling sedikit terdiri dari
searang Komisaris Independen. seorang Komisaris Non Independen,
dan seorang Pejabat Fksekutif yang membawahkan Sumber Daya
Manusia atau seorang perwakilan pegawai

Anggota KRN terdiri dari seorang Komisaris Utama, 2
(dua) orang Komisaris Independen dan seorang Pejabat
Eksekutif yang membawahkan SOM sehingga total
berjumlah 4 (empat) orang.
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b) Pejabat Eksekutif atau perwakilan pegawai anggota kamite harus
memiliki pengetahuan  dan mengetahui ketentuan sistem
remunerasi dan/atau nominasi serta rencana suksesi { succession
plan) Bank.

Pejabat eksekutif yang membawahkan SOM telah memiliki
pengetahuan  dan mengetahui  ketentuan  sistem
remunerasi dan/atau nominasi serta rencana suksesi
(succession plan) Bank.

) Komitt Remunerasi dan Nominasi diketuai oleh Komisaris
Independen.

KRN telah diketuai oleh Komisaris [dependen.

d) Dalam hal jumlah anggota Komite Remunerasi dan Nominasi yang
ditetapkan lebih dari 3 (tiga) orang maka anggots Komisaris
Independen paling sedikit berjumlah 2 (dua) orang.

Jumlah anggota KRN sebanyak 4 (empat) orang dan sudah
terdapat 2 (dua) orang Komisaris Independen.

e) Dalam hal Bank membentuk Komite tersebut secara terpisah, maka:

() Pejabat Eksekutif atau perwakilan pegawai anggota komite
remunerasi harus memiliki pengetahuan mengenai sistem
remunerasi Bank: dan

(2) Pejabat Eksekutif anggota Komite Remunerasi dan Nominasi
harus memilki pengetahuan tentang sistem nominasi dan
rencana suksesi (succession pian) Bank.

Bank tidak membentuk Komite Remunerasi dan Nominasi
secara terpisah.

4)

Anggota Komite Audit dan Komite Pemantau Risika bukan merupakan
anggota Direksi Bank yang sama maupun Bank lain.

Anggota Komite Audit dan Komite Pemantau Risika bukan
merupakan anggota Direksi Bank Jambi maupun Bank lain.

a)

Rangkap jabatan Pihak Independen pada Bank yang sama. Bank lain
dan/atau perusahaan lain telah memperhatikan kompetensi, kriteria
independensi, kerahasiaan, kode etk serta pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab.

Pihak Independen tidak merangkap jabatan, baik pada
Bank, pada Bank lain dan/atau perusahaan lain.

Seluruh Pihak Independen anggota komite tidak memiliki - hubungan
keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan dan/atau
hubungan keluarga dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubungan dengan Bank. yang dapat
mempengaruhi kemampuan untuk bertindak independen.

Seluruh Pihak Independen anggota komite tidak memiliki
hubungan kevangan, hubungan kepengurusan, hubungan
kepemilikan, dan/atau hubungan keluarga dengan Direksi,
Dewan Kamisaris, dan/atau pemegang saham pengendali
atau hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi
kemampuan untuk bertindak independen.
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7) Seluruh Pihak Independen yang berasal dari mantan Anggota Direksi
atau mantan Pejabat Eksekutif yang berasal dari Bank yang
bersangkutan dan tidak melakukan fungsi pengawasan atau pihak lain
yang mempunyai hubungan dengan Bank yang dapat mempengaruhi
kemampuan untuk bertindak independen telah menjalani masa tunggu
(coaling aff) paling singkat B (enam) bulan.

Tidak ada Pihak Independen yang berasal dari mantan
Direksi atau Pejabat Eksekutif Bank.

8) Rapat Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko paling sedikit
dihadiri 51% (lima puluh satu persen) dari jumlah anggota termasuk
Komisaris Independen dan Pihak Independen.

Rapat Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko telah
dihadiri paling sedikit 5!% (lima puluh satu persen) dari
jumlah anggota termasuk Komisaris Independen dan
Pikak Independen

3) Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi, paling sedikit dihadiri 51% (lima
puluh satu persen) dari jumlah anggota termasuk searang Komisaris
Independen dan Pejabat Eksekutif atau perwakilan pegawai.

Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi telah dihadiri
paling sedikit 51% (lima puluh satu persen) dari jumlah
anggota termasuk seorang Komisaris Independen dan
Pejabat Eksekutif atau perwakilan pegawai.

{0) Komposisi komite tidak memenuhi ketentuan karena adanya
intervensi pemilik.

Semua Kompaosisi komite Audit Pemantau Risiko dan KRN
telash memenuhi ketentuan serta tidak ada intervensi
pemilik atas komposisi tersebut.

8. Governance
Process

{) Komite Audit

Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris :

Untuk  memberikan
Komisaris

rekomendasi  kepada Dewan

a) Komite audit telah memantau dan mengevaluasi perencanaan dan
pelaksanaan audit serta memantau tindak lanjut hasil audit dalam
rangka menilai kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan.

a) Komite audit telah memantau dan mengevaluasi
perencanaan dan pelaksanaan audit serta memantau
tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai
kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan.

b) Komite audit telah melakukan kaji ulang (rgview) terhadap:
()  pelaksanaan tugas SKAI;

b) Komite audit telah melakukan kaji ulang (review)
terhadap :

(I) pelsksanaan tugas SKAI;
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(2) kesesuaian pelzksanaan audit oleh kantor akuntan publik dengan
standar audit:

(3) kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi
keuangan; dan

(4) pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan SKAI,
akuntan publik dan hasil pengawasan Dtoritas Jasa Keuangan.

(2) kesesuaian pelaksanaan audit oleh kantor akuntan
publik dengan standar audit:

(3) kesesuaian laporan keuangan dengan standar
akuntansi keuangan: dan

(4) pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil
temuan SKA!, akuntan publik dan hasil pengawasan
(toritas Jasa Keuangan

c) Komite Audit telah memberikan rekomendasi penunjukan akuntan publik
dan kantor akuntan publik sesuai ketentuan yang berlaku kepada RUPS
melalui Dewan Komisaris.

¢) Komite Audit telah memberikan rekomendasi
penunjukan akuntan publik dan kantor akuntan publik
sesuai ketentuan yang berlaku kepada RUPS melalui
Dewan Komisaris.

2) Komite Pemantau Ristko

Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris:

Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris

a) Komite Pemantau Risiko mengevaluasi kebijakan dan pelaksanaan
manajemen risiko:

Komite Pemantau Risiko telah mengevaluasi kebijakan
dan pelaksanaan manajemen risiko;

b) Komite Pemantau Risko memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan tugas komite manajemen risiko dan Satuan Kerja
Manajemen Risikn (SKMR).

Komite Pemartau Risiko telah memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR).

3) Komite Remunerasi dan Nominasi

Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris:

Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris

a) Komite Remunerasi telah mengevaluasi kebijakan remuneresi bagi :
()  Direksidan Dewan Komisaris. dan telah disampaikan kepada RUPS:

(2) Pejabat Eksekutif dan pegawai. dan telah disampaikan kepada
Direksi.

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melakukan
evaluasi dan menyampaikan kebijakan remunerasi untuk
Direksi dan Dewan Komisaris kepada RUPS serta
remunerasi Pejabat Eksekutif dan Pegawai kepada Direksi.

b) Terkait dengan kebijakan nominasi, komite telah menyusun sistem,
serta prosedur pemilihan dan/atau penggantian anggota Direksi dan
anggota Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

Komite telah menyusun sistem dan prosedur penggantian
dan/atau pengangkatan Anggota Dewan Komisaris yang
telah disetujui dalam Pernyataan Keputusan Sirkuler para
Pemegang Saham PT. BPD Jambi yang dibuat oleh Kantor
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Notaris dan PPAT Firdaus Abubakar, S.HMKn
sebagaimana Akta No. 23 tanggal 14 November 2017,

¢) Komite nominasi telah memberikan rekomendasi calon anggota Direksi
dan/atau calon anggota Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada
RUPS.

Dalam periode laporan, tidak ada penggantian calon
anggota Direksi dan/atau calon anggota Dewan Komisaris
untuk disampaikan kepada RLPS.

d) Komite nominasi telah memberikan rekomendasi calon Pihak
Independen yang dapat menjadi anggota komite kepada Dewan
Komisaris

Dalam periode laporan, tidak ada penggantian/perubahan
formasi Pihak Independen dalam Komite-komite yang ada
pada Bank.

4) Rapat komite diselenggarakan sesuai kebutuhan Bank.

Rapat komite diselenggarakan sesuai kebutuhan Bank,
dimana dalam periode laporan pelaksanaan rapat Komite
Audit sebanyak 7 (tujuh) kali dan Komite Pemantau Risiko
sebanyak 7 (tujuh) kali dan KRN sebanyak & (lima) kali.

5) Keputusan rapat diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat atau
suara terbanyak dalam hal tidak terjadi musyawarah untuk mufakat.

Keputusan rapat komite  diambil  berdasarkan
musyawarah untuk mufakat atau suara terbanyak dalam
hal tidak terjadi musyawarah untuk mufakat.

B) Hasil rapat kamite merupakan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan
secara optimal oleh Dewan Komisaris.

Hasil rapat komite merupakan rekomendasi yang dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh Dewan Komisaris.

7) Pemilik melakukan intervensi terhadap pelaksanaan tugas komite,
seperti misalnya terkait rekomendasi pemberian remunerasi yang tidak
wajar kepada pihak terkait pemilik. rekomendasi calon anggota Direksi
atau calon anggota Dewan Komisaris yang tidak sesuai dengan prosedur
pemilihan dan/atau penggantian yang telah ditetapkan.

Pemilik tidak pernah melakukan intervensi terhadap
pelaksanaan tugas komite, seperti misalnya terkait
rekomendasi pemberian remunerasi yang tidak wajar
kepada pihak terkait pemilik, rekomendasi calon anggota
Direksi atau calon anggota Dewan Komisaris yang tidak
sesuai dengan prosedur pemilihan dan/atau penggantian
yang telah ditetapkan.

C.Governance
Qutcome

—_—

Pembuatan risalah rapat termasuk pengungkapan perbedagan pendapat
(dissenting gpinions)secara jelas dan didokumentasikan dengan baik.

Hasil rapat Komite telah dituangkan dalam risalah rapat
dan  didokumentasikan  dengan  baik  termasuk
pengungkapan dalam hal adanya perbedaan pendapat
(dissenting opimions) yang terjadi. Selama ini belum ada
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perbedaan pendapat (dissenting apinions) yang terjadi
secara jelas.

?) Masing-masing komite telah melaksanakan fungsi sesuai ketentuan
seperti misalnya pemberian rekomendasi sesuai tugas kepada Dewan
Komisaris.

Masing-masing komite telah melaksanakan fungsi sesuai
ketentuan dengan memberikan rekomendasi sesuai
tugasnya kepada Dewan Komisaris.

Penanganan
Benturan
Kepentingan

A Governance
Structure

Rank memiliki kebijakan, sistem, dan prosedur penyelesaian mengenai:

{) benturan kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan pegawai
Bank;

7) administrasi, dokumentasi. dan pengungkapan benturan kepentingan
dimaksud dalam risalah rapat

Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur
mengenai benturan kepentingan yang mengikat setiap
pengurus dan pegawai serta cara administrasi
dokumentasi dan pengungkapan benturan kepentingan,
yaitu sesuai dengan SK Direksi No. 14 Tahun 2015 tgl 28
Januari 2015 tentang Buku Pedoman Perusahaan (BPP)
Tata Kelola Konflik Kepentingan. PT. BPD Jambi

B8.Governance
Process

Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, dan Pejabat Eksekutif tidak mengambil tindakan yang dapat
merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

Dalam periode laporan tidak pernah terjadi benturan
kepentingan dari anggota Direksi, Dewan Komisaris dan
Pejabat Eksekutif yang dapat merugikan atau mengurangi
keuntungan Bank.

[.Governance
(Qutcome

{) Benturan kepentingan yang dapat merugikan Bank atau mengurangi
keuntungan Bank telah diungkapkan dalam setiap keputusan dan telah
terdokumentasi dengan baik.

Dalam periode laporan tidak pernah terjadi benturan
kepentingan.

?) Kegiatan operasional bank bebas dari intervensi pemilik atau pihak
terkait atau pihak lain yang dapat menimbulkan benturan kepentingan
yang dapat merugikan Bank atau mengurangi keuntungan Bank

Kegiatan operasional banktelah bebas dariintervensi
pemilik atau pihak terkait atau pihak lgin yang dapat
menimbulkan  benturan  kepentingan yang  dapat
merugikan Bank atau mengurangi keuntungan Bank.

Penerapan Fungsi AGovernance

Kepatuhan Bank

Structure

{) Satuan kerja kepatuhan independen terhadap satuan kerja operasional

Satuan kerja kepatuhan independen terhadap satuan
kerja operasional.
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?) Pengangkatan, pemberhentian dan/atau pengunduran diri direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan sesuai dengan ketentuan (toritas Jasa
Keuangan.

Pengangkatan, pemberhentian dan/atau pengunduran
diri direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah
sesuai dengan ketentuan [toritas Jasa Keuangan.

3) Bank telah menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas pada
satuan kerja kepatuhan untuk menyelesaikan tugas secara efektif.

Bank telah menyediakan Sumber Daya Manusia yang
cukup berkualitas pada satuan kerja kepatuhan untuk
menyelesaikan tugas secara efektif, namun perly
diberikan pelatihan dan pendidikan secara terus
menerus sesuai dengan kondisi dan perkembangan
terkini.

B Governance
Process

{) Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan bertugas dan
bertanggung jawab antara lain:

Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah
bertugas dan bertanggung jawab antara lain:

a) memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan Dtoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan, dengan cara:
()  menetapkan langkah yang diperiukan dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian:

(2) memantau dan menjaga agar kegiatan usaha Bank tidak
menyimpang dari ketentuan;

(3) memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh
perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank  kepada
Otoritas  Jasa Keuangan dan lembaga otoritas yang
berwenang;

Telah memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan peratursn perundang-
undangan, dengan cara:

() telah menetapkan langkah yang diperlukan dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian:

(2) telah memantau dan menjaga agar kegiatan
usaha Bank tidak menyimpang dari ketentuan,
antara lain melalui kajian dan review terhadap
kebijakan dan prosedur yang diterbitkan,
penyampaian/sosialisasi  peraturan-peraturan
yang ada baik baik peraturan intern maupun
ekstern sebagaimana program kerja bidang
kepatuhan yang telah ditetapkan.

(3) telah memantau dan menjaga kepatuhan Bank
terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang
dibuat oleh Bank kepada (ioritas Jasa Keuangan
dan lembaga otoritas yang  berwenang,
sebagaimana laporan Direktur Kepatuhan yang
disampaikan setiap semester kepada (K.
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b) menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
paling sedikit secara triwulanan kepada Direktur Utama dengan
tembusan kepada Dewan Komisaris atau pihak yang berwenang
sesuai struktur organisasi Bank:

Telah menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab secara bulanan kepada Direktur ltama
dengan tembusan kepada Dewan Komisaris dan Divisi
SKAl atau pihak yang berwenang sesuai struktur
organisasi Hank.

t) merumuskan strategi guna mendorong terciptanya budaya kepatuhan
Bank:

Strategi yang digunakan dalam mendorang terciptanya
Budaya Kepatuhan antara lain :

- Menyampaikan kehijakan, peraturan dan ketentuan
melalui Pustaka Bank Jambi.

- Menyurati/mengingatkan ke unit kerja terkait atas
kewajiban-kewajibannya.

- Memantau penyampaian pelaporan

- Menyurati Direksi/Divisi dan Kantor Cabang terkait
antara lain tentang hasil-hasil tindaklanjut audit
intern maupun ekstern, perkembangan Lore Bamking
system Realisasi RBB, rasio kevangan, dan lain-lain

d) mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip kepatuhan yang akan
ditetapkan oleh Direksi;

Telah mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip-
prinsip kepatuhan, antara lain melalui pengkajian
terhadap kebijakan dan prosedur yang akan diterbitkan.

e) menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan yang akan digunakan
untuk menyusun ketentuan dan pedoman internal Bank;

Telah menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan, sesuai
dengan SK Direksi No. 145 Tahun 2017 tgl 27 Oktober 2017
tentang Pemberlakuan Buku Pedoman Perusahaan (BPP)
Kepatuhan PT. Bank Pembangunan Daerah Jambi.

f) memastkan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan
prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan Bank telah sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan;

Telah memastikan seluruh kebijakan, ketentuan, sistem
dan prosedur sesuai dengan ketentuan melalui
pengkajian/review/analisa  selanjutnya  memberikan
rekomendasi kepada pihak terkait untuk dilakukan
perbaikan. perubahan bila tidak sesuai dengan ketentuan
dan peraturan.

e
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g) meminimalkan Risiko Kepatuhan Bank:

Telah meminimalkan risiko kepatuhan bank, antara lain
dengan berupaya mengingatkan Budaya Kepatuhan
melalui surat, memo, ataupun sosialisasi dan kegiatan
untuk memitigasi risiko kepatuhan lainnya.

h) melakukan tindakan pencegahan agar kebijakan dan/atau keputusan
vang diambil Direksi Bank atau pimpinan kantor cabang dari bank yang
berkedudukan di luar negeri tidak menyimpang dari ketemtuan
(toritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan;

Melakukan ~ tindakan  pencegshan  terhadap
kebijakan/keputusan yang menyimpang melaui surat
ataupun memo, namun pada periode laporan tidak ada
kebijakan dan/atau keputusan yang menyimpang dari
ketentuan 0K dan peraturan perundang-undangan.

i) melakukan tugas-tugas lain yang terkait dengan fungsi kepatuhan.

Telah melakukan tugas-tugas lainnya terkait dengan
Fungsi Kepatuhan antara lain dengan melakukan
kunjungan ke kantor-kantor cabang untuk memantau
tingkat kedisiplinan karyawan dalam hal jam kerja dan
kondisi-kondisi lainnya yang ada di cabang dan Divisi.

7) Penunjukan Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah sesuai
dengan ketentuan.

Penunjukan  Direktur  yang membawahkan fungsi
kepatuhan telah sesuai dengan ketentuan Anggaran
Dasar Bank maupun Peraturan dan Ketentuan Otoritas
ainnya.

3) Direksitelah:

Direksi telah :

a) menyetujui  kebijakan  kepatuhan Bank dalam bentuk dokumen
formal tentang fungsi kepatuhan yang efekfif;

Direksi telah menyetujui pemberlakuan BPP Kepatuhan,
sesuai SK Direksi No. 148 Tahun 2017 tgl. 27 Oktober 2017
tentang Pemberfakuan Buku Pedoman Perusahaan (BPP)
Kepatuhan PT. Bank Pembangunan Daerah Jambi.

b) bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan seluruh kebijakan,
pedoman, sistem, dan prosedur keseluruh jenjang organisasi
terkait;

Telah bertanggungjawab untuk mengkomunikasikan
kebijakan, pedoman, sistem dan prosedur ke seluruh
jenjang organisasi terkait.
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t) bertanggung jawab untuk menciptakan fungsi kepatuhan yang efektif
dan permanen sebagai bagian dari kebijakan kepatuhan Bank secara
keseluruhan.

Telah bertanggung jawab untuk menciptakan fungsi
kepatuhan dengan cara melakukan penyampaian
peraturan dan ketentuan serta sosialisasi secara terus
MENErus..

4) Satuan kerja kepatuhan bertugas dan bertanggung jawab antara lain:

Satuan kerja kepatuhan bertugas dan bertanggung
jawab antara lain :

a) membuat langkah dalam rangka mendukung terciptanya budaya
kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha Bank pada setiap jenjang
organisasi;

Telah membuat langkah-langkah dalam  rangka
mendukung terciptanya Budaya Kepatuhan antara lain :

- Penyampaian kebijakan, peraturan dan prosedur serta
perundang-undangan lainnya terbaru kepada Divisi-
Divisi dan atau Unit Kerja Terkait.

- Mensosialisasikan kebijakan, peraturan dan ketentuan
serta perundang-undangan lainnya kepada Divisi-Divisi
atau Unit Kerja Terkait.

- Mengingatkan dan memantau komitmen-kamitmen
yang dibuat Bank kepada Otaritas terkait.

b) melakukan identifikasi, pengukuran, menitoring dan pengendalian
terhadap Risiko Kepatuhan dengan mengacu pada Peraturan
(toritas Jasa Kevangan mengenai Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum;

Melakukan identifikasi. pengukuran, monitoring, dan
pengendalian  terhadap risike  kepatuhan yang
disampaikan melalui Laporan Profil Risiko.

t) menilai dan mengevaluasi efektivitas, kecukupan, dan kesesuaian
kebijakan. ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh
Bank dengan peraturan perundang-undangan;

Telah menilai dan mengevaluasi efektivitas, kecukupan,
dan kesesuaian kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur
yang dimiliki Bank dengan melakukan review atau kajian
yang dilakukan.

d) melakukan kaji ulang dan/atau merekomendasikan pengkinian dan
penyempurnaan kebijakan, ketentuan, serta sistem dan prosedur
yang dimiliki oleh Bank agar sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan:

Melakukan kaji ulang dan/atau merekomendasikan
pengkinian dan penyempurnaan kebijakan, ketentuan,
serta sistem dan prosedur yang dimiliki oleh Bank agar
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sesuai dengan ketentuan Dtoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan.

e) melakukan upaya untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan,
sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha Bank telah sesuai
dengan ketentuan [Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
perundangan-undangan;

Telah melakukan upaya-upaya antara lain dengan
memberikan usulan atas pengkajian kebijakan yang ada
untuk dapat disesuaikan dengan peraturan/ketentuan
yang berkaitan dengan kebijakan yang berlaku.

f) melakukan tugas lain yang terkait dengan fungsi kepatuhan

Telah melakukan tugas-tugas lainnya yang terkait dengan
Fungsi kepatuhan antara lain dengan mengkoordinir dan
memantau pelaksanaan laporan Harta Kekayaan
Pengurus dan Pejabat Bank.

[.Governance | 1) Bank telah menyampaikan laporan pokok pelaksanaan tugas direktur | Bank telah menyampaikan  laporan pokok pelaksanaan
(utcome yang membawahkan fungsi kepatuhan dan laporan khusus kepada | tugas direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan dan
(toritas Jasa Keuangan dan pihak terkait. laporan khusus kepada Otoritas Jasa Kewangan
Perwakilan Jambi dan pihak terkait lainnya.
2) Cakupan laporan pelaksanaan  tugas direktur yang membawahkan | Cakupan laporan pelaksanaan tugas Direktur yang
fungsi kepatuhan telsh sesuai dengan ketentuan Dtoritas Jasa | Membawahkan Fungsi Kepatuhan telah sesuai dengan
Keuangan. ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3) Bank berhasil menurunkan tingkat pelanggaran terhadap ketentuan. Bank cukup berhasil menurunkan tingkat pelanggaran,
terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku, namun
masih perlu ditingkatkan lebih signfikan lagi.

4) Bank berhasil membangun budaya kepatuhan dalam pengambilan | Bank telash membangun budaya kepatuhan dalam

keputusan dan dalam kegiatan operasional bank. pengambilan keputusan dan dalam kegiatan operasional
bank, namun masih perly ditingkatkan sehingga dapat
mencapai hasil yang lebih maksimal lagi.
Penerapan Fungsi AGovernance | f) Struktur organisasi SKAI Bank telah sesuai dengan ketentuan. Struktur organisasi Divisi SKAI telah sesuai dengan
Audit Infern Structure ketentuan.
2) Bank memiliki Standar Pelaksanaan FungsiAudit Intern Bank (SPFAIB), | Bank telsh menyusun/memiliki Standar Pelaksanaan

dengan :

Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB). sebagaimana telah
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a) menyusun Piagam Audit Intern (/nternal Audit Lharter):
b) membentuk SKAI; dan
c) menyusun panduan audit intern.

tertuang dalam SK Direksi No. 003.1/KEP.Dir/2007,
serta telah membentuk Divisi SKAI.

Untuk Panduan Audit Intern telah diterbitkan sesuai
dengan SK Direksi No. Wl Tahun 2020 tanggal 28
September 2020 dan Bank telah menerbitkan Piagam
Audit

3) Kelemhbagaan SKAl independen terhadap satuan kerja operasional. Kelembagaan SKAI independen terhadap Satuan Kerja
(perasional.
4) Bank menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas pada SKAI | Bank telah menyediakan Sumber Daya Manusia yang
untuk menyelesaikan tugas secara efektif. berkualitas pada Divisi SKAL namun perlu diberikan
pelatihan dan pendidikan secara terus menerus sesuai
dengan kondisi dan perkembangan terkini.
B.Governance | 1) Direksi bertanggung jawab atas: Direksi telah bertanggung jawab atas:
Process

a) terciptanya

struktur  pengendalian intern, dan  menjamin
terselenggaranya fungsi audit intern Bank dalam setiap tingkatan
manajemen; dan

Terciptanya struktur pengendalian intern, dan menjamin
terselenggaranya fungsi audit intern Bank dalam setiap
tingkatan manajemen.

b) tindaKlanjut temuan audit intern Bank sesuai dengan kebijakan dan | Menindaklanjuti hasil sudit intern sesuai dengan arahan

arahan Dewan Komisaris. Dewan Komisaris sebagaimana rekomendasi Komite
Audit.

7) Bank menerapkan fungsi audit intern secara efektif pada seluruh | Melalui penerapan audit berbasis risiko. audit intern telah
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung diperkirakan dapat | secara efektif mencakup aspek/area yang secara
mempengaruhi kepentingan Bank dan masyarakat. langsung diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan

Bank dan masyarakat.
3) Bank melakukan kaj ulang secara berkala atas efektivitas pelaksanaan | Bank telah melakukan kaji ulang secara berkala terhadap

kerja SKAI dan kepatuhan terhadap SPFAIB oleh pihak eksternal setiap
3 (tiga) tahun.

pelaksanaan kerja SKAl dan kepatuhannya terhadap
SPFAIB. yaitu untuk periode semester | Tahun 2013
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sampai dengan Semester | Tahun 2020 dengan ruang
lingkup meliputi:

. Pendapat tentang hasil kerja SKAI.

2. Kepatuhan SKAI terhadap Standar Profesional Audit
Intern.

3. Penilaian terhadap aktivitas SKAI dalam melakukan
evaluasi sistem pengendalian intern.

4. Kesesuaian metodologi atau sistem SKAI dengan
kondisi terkini dan kompleksitas usaha bank.

9. Usulan perbaikan.

4) Rencana pemeriksaan SKAI Bank. kecukupan ruang lingkup pemeriksaan | Rencana pemeriksaan SKAI kecukupan ruang lingkup
serta kedalaman pemeriksaan telah memadai. pemeriksaan serta kedalaman pemeriksaan telah
memadai dan dilakukan pemeriksaan dengan system /74

(Fisk Hased Audit)

5) Tidak terdapat penyimpangan dalam realisasi atas pemeriksaan SKAl | Tidek terdapat penyimpangan dalam realisasi atas
Bank. pemeriksaan SKAI.

B) Bank merencanakan dan merealisasikan peningkatan mutu sumber daya | Bank  telah  merencanakan dan  merealisasikan
manusia secara berkala dan berkelanjutan. peningkatan mutu sumber daya manusia pada SKAI secara

berkala dan berkelanjutan.

7) SKAl telah melakukan fungsi pengawasan secara independen dengan | SKAI teleh melakukan fungsi pengawasan secara
cakupan tugas yang memadai dan sesuai dengan rencana, pelaksanaan | independen dengan cakupan tugas yang memadai dan
maupun pemantauan hasil audit. sesuai rencana, pelaksanaan maupun pemantauan hasil

audit.

8) SKAI telah melaksanakan tugas paling sedikit meliputi penilaian: SKAI telah melaksanakan tugas yang meliputi kecukupan
a) kecukupan system pengendalian intern Bank; sistem  pengendalian intern, efektivitas  sistem
b) efektivitas sistem pengendalian intern Bank; dan pengendalian intern dan kualitas kinerja
t) kualitas kinerja.

) SKAl telah melaporkan seluruh temuan hasil pemeriksaan sesuai | SKAl telah melaporkan seluruh temuan hasil pemeriksaan

ketentuan.

sesuai ketentuan yang berlaku.
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i)

SKAI telah memantau, menganalisis, dan melaporkan perkembangan
tindak lanjut perbaikan yang dilakukan oleh objek audit (auditze).

SKAI telah memantau. menganalisis dan melaporkan
perkembangan tindak lanjut perbaikan yang dilakukan
auditee sampai dengan periode laporan sudah cukup
optimal dilaksanakan.

SKAI telah menyusun dan mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan
prosedur untuk melaksanakan tugas bagi auditor intern secara
berkala sesuai ketentuan dan perundangan

SKAI telah menyusun dan mengkinikan pedoman kerja
serta sistem dan prosedur sebagaimana pengkinian
terakhir sesuai dengan SK Direksi No. 1ll Tahun 2020
tanggal 29 September 2020 tentang Buku Pedoman
Perusahaan SKAI PT BPD Jambi.

[.Governance
(Outcome

—_—

Direksi bertanggung jawab atas tersedianya laporan kegiatan
pelaksanaan fungsi audit intern Bank kepada RUPS.

Laporan kegiatan pelaksanaan fungsi audit intern Bank
telah dipertanggung jawabkan oleh Direksi kepada RUPS.

2)

Temuan pemeriksaan SKAI telah ditindaklanjuti dan tidak terjadi temuan
yang berulang.

Temuan pemeriksaan SKAl telah ditindaklanjuti oleh
auditee sesuai komitmen yang ada, namun masih
terdapat beberapa temuan yang berulang.

SKAI bertindak objektif dalam melakukan audit.

SKA| telah bertindak obyekiif dalam melakukan audit.

Fungsi audit intern telah dilaksanakan secara memadai dengan
memperhatikan antara lain :

Fungsi Audit intern telah dilaksanakan secara memadai
dengan memperhatikan antara lain:

a) program audit telah mencakup keseluruhan unit kerja yang
pelaksanaannya mempertimbangkan tingkat risiko pada masing-
masing unit kerja;

Program audit telah mencakup seluruh unit kerja dan
mempertimbangkan tingkat risiko pada masing masing
unit kerja.

b) program audit dan ruang lingkup audit telah memadai sesuai
dengan prinsip SPFAIB antara lain terpenuhinya independensi
objektivitas, tidak ada pembatasan dalam cakupan dan ruang lingkup
audit intern; dan

Program audit dan ruang lingkup audit telah memadai
sesuai dengan prinsip prinsip SPFAIB, antara lain telah
independen, telah objektif. serta tidak ada pembatasan
dalam cakupan dan ruang lingkup audit.

t) terpenuhinya jumlah dan kualitas auditor intern

Jumlah dan kualitas auditor intern telah terpenufi,
namun kedepan perlu ditingkatkan dan di sesuaikan
dengan perkembangan usaha Bank yang semakin
meningkat.

My
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Penerapan  Fungsi A.Governance

Audit Ekstern

Structure

Penugasan audit kepada akuntan publik dan kantor akuntan publik paling

sedikit memenuhi aspek:

) kapasitas kantor akuntan publik yang ditunjuk;

2) legalitas perjanjian kerja;

3) lingkup audit;

4) standar profesional akuntan publik; dan

5) komunikasi Dtoritas  Jasa  Keuangan dengan kantor akuntan publik
dimaksud.

Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan KAP telah

memenuhi aspek-aspek sekurang-kurangnya antara lain :

1) kapasitas kantor akuntan publik;

2) legalitas perjanjian kerja,

3) lingkup audit;

4) standar profesional akuntan publik; dan

5) kemunikasi Otoritas Jasa Kevangan dengan kantor
akuntan publik.

B.Governance
Process

{) Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan Bank, Bank menunjuk
akuntan publik dan kantor akuntan publik yang terdaftar di Dtoritas Jasa
Keuangan.

Dalam pelaksanaan audit Laporan Keuangan Bank, Bank
telah menunjuk Akuntan Publik dan Kantar Akuntan Publik
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

2) Penunjukan akuntan publik dan kantor akuntan publik yang sama oleh
Bank telah sesuai ketentuan dan peraturan perundang-undangan.

Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
yang sama oleh Bank telah sesuai ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3) Penunjukan akuntan publik dan kantor akuntan publik terlebih dahulu
memperaleh persetujuan RUPS berdasarkan rekomendasi dari komite
audit melalui Dewan Komisaris.

Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
telah terlebih dahulu memperoleh persetujuan RUPS
berdasarkan rekomendasi dari komite audit melalui
Dewan Komisaris.

4) Akuntan publik dan kantor akuntan publik yang ditunjuk, mampu bekerja
secara independen, memenuhi standar profesional akuntan publik dan
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan.

Akuntan  Publik dan Kantor Akuntan Publik yang
ditunjuk, telah mampu bekerja secara independen,
memenuhi standar profesional skuntan  publik dan
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang
ditetapkan.

5) Akuntan publik telah melakukan komunikasi dengan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai kondisi Bank yang diaudit dalam rangka persiapan
dan pelaksanaan audit.

Akuntan Publik telah melakukan komunikasi dengan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai kondisi Bank yang
diaudit dalam rangka persiapan dan pelaksanaan audit.

B) Akuntan publik telah  melaksanakan audit secara independen dan
profesional.

Akuntan Publik telah melaksanakan audit secara
independen dan professional.
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7) Akuntan publik telah melaporkan hasil audit dan management fetter | Akuntan Publik telah melaporkan hasil audit dan
kepada [toritas Jasa Keuangan. management lefter kepada Otoritas Jasa Keuangan
CBovernance || Hasil audit dan management fetter telah menggambarkan | Hasil audit dan  management fetter  telah
lutcome permasalahan Bank yang signifikan dan disampaikan secara tepat | menggambarkan permasalahan Bank yang tidak begitu
wektu kepada Dtoritas Jasa Keuangan oleh kantor akuntan publik yang | signifikan dan telah disampaikan secara tepat waktu
ditunjuk. kepada Otoritas Jasa Keuangan aleh kantor akuntan
publik yang ditunjuk.
2. [akupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan ruang lingkup audit | Cakupan hasil audit paling sedikit ~telah sesuai dengan
sebagaimana diatur dalam ketentuan. ruang lingkup audit sebagaimana diatur dalam ketentuan
3. Auditor bertindak objektif dalam melakukan audit Auditor telah bertindak objektif dalem melakukan audit
Penerapan Governance | 1) Bank telah memiliki struktur organisasi yang memadai untuk mendukung | Struktur organisasi untuk mendukung penerapan risiko
manajemen risiko | Structure penerapan risika dan pengendalian intern yang baik antara lain SKAL | dan pengendalian intern telah dimiliki oleh Bank antara
termasuk  Sistem SKMR, dan Komite Manajemen Risiko serta Satuan Kerja Kepatuhan. lain Divisi SKAI, Divisi Kepatuhan dan Manajemen Risiko
Pengendalian dan Komite Manajemen Risiko
Intern
?) Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta | Bank telah memiliki kebijakan. prosedur dan penetapan
penetapan limit risika yang memadai. limit risiko yang memadai, seperti adanya Limitasi dan
kewenangan Transaksi User, Pemberian Kredit/
Pembiayaan, Pengadaan Barang dan Jasa serta Limitasi
dan Kewenangan hidang lain-lain.
BGovernance | 1. Direksi memilki tugas dan tanggung jawab yang jelas, antara lain: | Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas,
Process antara lain :

a) menyusun  kebijakan  manajemen risiko termasuk strategi dan | Direksi telsh menyusun kebijaken Manajemen Risiko
kerangka manajemen risiko secara tertulis dan komprehensif | sesuaidengan SK DireksiNo. 165 Taun 2013 tentang Buku
termasuk penetapan limit risiko secara keseluruhan dan per jenis | Pedoman Perusahaan (BPP) Penerapan Manajemen Risiko
risiko, dengan memperhatiken tingkat risiko yang diambil dan | PT Bank Pembangunan Daerah Jambi dan SK Direksi No.
toleransi risiko terhadap kecukupan permodalan. Setelah mendapat | 152 Tahun 2019 tentang Buku Pedoman Perusahaan (BPF)
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persetujuan dari Dewan Komisaris, Direksi menetapkan kebijakan,
strategi, dan kerangka manajemen risiko dimaksud;

Kebijakan ~ Umum  Manajemen Risikoe PT.  Bank

Pembangunan Daerah Jambi.

b) menyusun, menetapkan, dan mengkinikan prosedur dan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengendalikan risiko;

Direksi telah menyusun. menetapkan dan mengkinikan
prosedur dan alat untuk mengidentifikasi, mengukur,
memanitor dan mengendalikan risiko.

c) menyusun dan menetapkan mekanisme persetujuan transaksi,
termasuk yang melampaui limit dan kewenangan untuk jenjang
jahatan;

Direksi telah menyusun dan menetapkan mekanisme
persetujuan transaksi termasuk yang melampaui limit
dan kewenangan setiap jenjang jabatan.

d) mengevaluasi dan/atau mengkinikan kebijakan, strategi, dan
kerangka manajemen risiko paling sedikit | (satu) kali dalam !
(satu) tahun atau dalam frekuensi yang lebih sering dalam hal
terdapat perubshan faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha
Bank, eksposur risiko, dan/atau profil risiko secara signifikan:

Direksi telah mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan,
strategi dan kerangka manajemen risiko paling kurang
satu kali dalam satu tahun dalam berbagai bidang
kegiatan dan usaha Bank.

e) menetapkan struktur organisasi termasuk wewenang dan tanggung
jawab yang jelas pada setiap jenjang jabatan yang terkait dengan
penerapan manajemen risiko;

Direksi telah menetapkan Struktur Organisasi termasuk
wewenang dan tanggung jawab pada setiap jenjang
jabatan yang terkait dengan penerapan manajemen
risiko.

f) bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan, strategi. dan
kerangka manajemen risiko yang telah disetujui oleh Dewan
Komisaris serta mengevaluasi dan memberiken arahan
berdasarkan laporan yang  disampaikan oleh SKMR termasuk
laporan mengenai profil risiko;

Direksi telah bertanggung jawab atas pelaksanaan
kebijakan, strategi, dan kerangka manajemen risiko serta
telah mengevaluasi dan memberikan arahan berdasarkan
laporan yang disampaikan Divisi Kepatuhan dan
Manajemen Risiko termasuk laporan mengenai profil
risiko.

g) memastikan  seluruh risiko yang material dan dampak yang
ditimbulkan oleh risiko dimaksud telah ditindaklanjuti dan telah
menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Dewan
Komisaris secara berkala. Laporan dimaksud antara lain memuat
laporan perkembangan dan permasalahan terkait risiko yang
material disertai langkah perbaikan yang telah, sedang, dan akan

Direksi telah memastikan seluruh risiko yang material dan
dampak yang ditimbulkan oleh risiko telah ditindak lanjuti
dan telah menyampaikan laporan kepada Dewan
Komisaris.
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dilakukan; perbaikan atas permasalahan atau penyimpangan dalam
kegiatan usaha Bank yang ditemukan oleh SKAI

h) memastikan pelaksanaan langkah-langkah perbaikan atas
permasalahan atau penyimpangan dalam kegiatan usaha Bank yang
ditemukan oleh SKAI

Direksi telah melakukan langkah langkah perbaikan atas
permasalahan atau penyimpangan dalam kegiatan usaha
Bank yang ditemukan oleh SKAI

i) mengembangkan budaya manajemen risiko termasuk kesadaran
risiko pada seluruh jenjang organisasi, antara  lain meliputil
komunikasi yang memadai kepada seluruh jenjang organisasi
tentang pentingnya pengendalian intern yang efektif;

Direksi telah mengembangkan budaya manajemen risiko
termasuk kesadaran risko pada seluruh jenjang
organisasi.

i) memastikan kecukupan dukungan keuangan dan infrastruktur untuk
mengelola dan mengendalikan risiko;

Direksi telah memastikan kecukupan dukungan _ezmémzl
dan infrastruktur untuk mengelola dan mengendalikan
risikn.

k) memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah diterapkan
secara independen yang dicerminkan antara lain adanya pemisahan
fungsi  antara SKMR yang melakukan identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko dengan satuan kerja yang
melakukan menyelesaikan transaksi.

Direksi telah memastikan fungsi Manajemen Risiko telah
diterapkan secara independen dengan adanya pemisahan
fungsi SKMR dengan unit kerja yang melakukan transaksi.

Dewan Komisaris memiliki tugas dan tangung jawab yang jelas, antara
lain:

Dewan Komisaris memiliki tugas dan tangung jawab
yang jelas. antara lain

a) menyetujui kebijakan manajemen risiko termasuk strategi dan
kerangka manajemen risiko yang ditetapkan sesuai dengan tingkat
risikoe yang diambil (risk ggpetite) dan toleransi risiko (risk
tolerance);

Dewan Komisaris telah menyetujui kebijakan Manajeman
Risiko termasuk strategi dan kerangka Manajemen Risiko
yang ditetapkan sesuai dengan tingkat risiko yang diambil
(risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance)

b) mengevaluasi kebijakan manajemen risiko dan strategi manajemen
risiko paling sedikit | (satu) kali dalam | (satu) tahun atau dalam
frekuensi yang lebih sering dalam hal terdapat perubahan faktor
yang mempengaruhi kegiatan usaha Bank secara signifikan; dan

Dewan Komisaris telah mengevaluasi  Kebijakan
Manajemen Risiko dan Strateqgi Manajemen Risiko.
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t) mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi dan memberikan arahan
perbaikan atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko secara
berkala. Evaluasi dilakukan dalam rangka memastikan bahwa Direksi
mengelola aktivitas dan risiko Bank secara efektif

Jewan Komisaris telsh mengevaluasi pertanggung
jawaban Direksi dan memberikan arahan perbaikan
terhadap kebijakan manajemen risiko.

3) Bank telah menerapkan sistem pengendalian intern yang menyeluruh
dan andal.

Bank telah menerapkan sistem pengendalian intern yang
menyeluruh dan andal serta perlu peningkatan lebih
optimal.

C.Governance

Bank menerapkan manajemen risiko secara efektif, yang disesuaikan

_—

Bank telah menerapkan manajemen risiko secara efektif

Dutcome dengan tujuan, kebijakan, ukuran, dan kompleksitas usaha serta | yang disesuaikan dengan tujuan kebijakan usaha dan
kemampuan Bank. ukuran kompleksitas usaha bank serta kemampuan bank.
Penerapan ini dilakukan secara terus-menerus sesuai

perkembangan risiko dan kebutuhan operasional bank.

7) Direksi dan Dewan Komisaris mampu melakukan pengawasan Direksi dan Komisaris cukup mampu melakukan
secara aktif terhadap pelaksanaan kebijakan dan strategi manajemen | pengawasan secara aktif terhadap pelaksanaan
risiko. kebijakan dan strategi manajemen risiko.

3) Bank tidak melakukan aktivitas bisnis yang melampaui kemampuan | Bank tidak melakukan aktivitas bisnis yang melampaui
permodalan untuk menyerap risiko kerugian. kemampuan permodalan untuk menyerap risiko kerugian.

Penyediaan Dana fGovernance | Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai | Bank telah memilki Kebijakan, sistem dan prosedur
Kepada Pihak | Structure untuk penyediaan dana kepada pihak terkait (re/ated party) dan penyediaan | Penyediaan dana kepada pihak terkait dan Penyediaan
Terkait  (Related dana besar (/arge exposure). berikut pemantauan dan penyelesaian masalah. | dana Besar termasuk juga pemantauan dan penyelesaian
Party) dan masalah yang telah tertuang dalam Kebijakan dan
Penyediaan  Dana Prosedur atau SOP pada masing-masing jenis produk
Besar (Large penyediaan dana yang ada pada Bank.

Exposure)

B.Governance
Process

i) Bank telah secara berkala mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan,
sistem dan prosedur dimaksud agar disesuaikan dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan.

Bank telah melakukan secara berkala Evaluasi dan
pengkinian kebijakan, sistem, dan prosedur penyediaan
dana yang berlsku umum pada Bank untuk disesuaikan
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dengan ketentuan dan perundang-undangan yang
berlaku.

?) Terdapat proses yang memadai untuk memastikan penyediaan dana | Terhadap Penyediaan dana kepada pihak terkait dan
kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana dalam jumlah | penyediaan dana dalam jumlah besar telah melalui
besar (/arge expasure) telah sesuai dengan prinsip kehati-hatian. proses yang memadai  dengan memperhatikan prinsip

kehati-hafian.

3) Pengambilan keputusan dalam penyediaan dama dilakukan oleh | Pengambilan  keputusan dalam Penyediaan Dana
manajemen secara independen tanpa intervensi dari pihak terkait | dilakukan secara bertingkat/berjenjang sesuai dengan
dan/atau pihak lain. batas wewenang pejabat pemutus mulai dari Pemimpin

Cabang Pembantu sampai dengan Komite Kredit
Sedangkan untuk penyediaan dana kepada pihak terkait
sesuai dengan kebijakan dan prosedur harus diputuskan
oleh Komisaris.
CGovernance | 1) Penerapan peryediaan dana oleh Bank kepada pihak terkait (re/ated | Penerapan penyediaan dana oleh Bank kepada pihak
Outcome party) dan/atau penyediaan dana besar (/arge exposure) telah: terkait dan/atau penyediaan dana besar telah memenuhi
a) memenuhi ketentuan yang mengatur mengenai batas maksimum | ketentuan Otoritas Perbankan tentang BMPK dan telah
pemberian kredit dan memperhatikan prinsip kehati- hatian maupun memperhatikan kemampuan permodalan.
perundang- undangan;
b) memperhatikan kemampuan permodalan dan penyebaran atau
diversifikasi portofalio penyediaan dana.

?) laporan penyediaan dana kepada pihak terkait telah disampaikan | Laparan Penyediaan dana kepada pihak terkait telah
secara berkala kepada [toritas Jasa Keuangan secara tepat waktu. disampaikan secara berkala kepada pihak Otoritas secara

tepat waktu.

(0. Transparansi WGovernance | {) Bank memiliki kebijakan dan prosedur mengenai tata cara | Banktelah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai tata
Kondisi Keuangan | Structure pelaksanaan transparansi kondisi kevangan dan non keuangan. cara pelaksanaan transparansi kandisi keuangan dan non
dan Non Keuangan keuangan dan dalam pelaksanaannya telah mengacu
Bank, laporan kepada peraturan dan ketentuan yang berlaku.

pelaksanaan  Tata
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Kelola dan
Pelaporan Internal

2)

Bank menyusun laparan pelaksanaan Tata Kelola pada setiap akhir
tahun buku dengan cakupan sesuai ketentuan.

Bank telah menyusun laporan pelaksanaan Tata Kelola
setiap akhir tahun buku dengan cakupan sesuai dengan
ketentuan POJK Tata Kelola dan SE 0K Tata Kelola.

Tersedianya pelaporan internal yang lengkap. akurat, dan tepat waktu
yang didukung oleh sistem informasi manajemen yang memadai.

Pelaporan internal telah tersedia secara lengkap, akurat
dan tepat waktu namun untuk lebih efektifnya pelaksanaan
pelaporan masih perlu ditingkatkan dan untuk mendukung
pemantauan terhadap pengiriman laporan  telah
tersedianya Aplikasi Warning Repart.

Terdapat sistem informasi yang andal yang H_a__rsm oleh sumber
daya manusia yang kompeten dan teknologi informasi sistem
keamanan (security system) yang memadai.

Sistem Informasi  telah berjalan lancar dan telah

didukung oleh sumber daya manusia yang memadai,
namun perlu peningkatan pendidikan dan pelatihan terus
menerus untuk meningkatkan skill dan pengatahuan
sesuai perkembangan pengetahuan dan teknologi terkini.

B.Governance
Process

Bank telah mentransparansikan kondisi keuangan dan non keuangan
kepada Pemangku Kepentingan termasuk mengumumkan laporan
keuangan publikasi triwulanan danmelaporkan kepada Dtoritas Jasa
Keuangan atau Pemangku Kepentingan sesuai ketentuan.

Bank telah mentransparansikan kondisi Keuangan dan
non keuangan kepada Pemangku Kepentingan termasuk
mengumumkan laporan keuangan publikasi triwulanan
dan melaporkan kepada 0K atau stzkefolders sesuai
ketentuan yang herlaku.

Bank mentransparansikan informasi produk Bank sesuai ketentuan yang
mengatur mengenai transparansi informasi produk Bank dan
penggunaan data pribadi nasabah, antara lain:

Informasi produk Bank sesuai ketentuan yang mengatur
mengenai transparansi informasi produk Bank dan
penggunaan data pribadi nasabah, antara lain :

a) informasi secara tertulis mengenai produk Bank yang memenuhi
persyaratan minimal sebagaimana ditentukan;

a. Bank telah menginformasikan secara tertulis mengenai
produk bank melalui brosur-brosur, iklan, reklame,
website, media sosial dan lain-lain.

b) petugas Bank  (customer  service dan marketing) telah
menjelaskan informasi produk kepada nasabah;

b. Petugas Bank telsh menjelaskan kepada nasabah
mengenai informasi produk - produk bank kepada
nasabah pada saat melakukan transaksi dengan Bank.
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t) informasi produk yang disampaikan sesuai dengan kondisi yang | c. informasi yang disampaikan petugas bank kepada
sebenarnya; nasabah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

d) Bank telah menyampaikan kepada nasabah jika terdapat perubahan | d. Bank telah menyampaikan kepada nasabah jika terdapat
informasi produk; perubahan informasi produk.

e) informasi produk dapat terbaca dengan jelas dan dapat | e. informasi produk dapat terbaca dengan jelas dan
dimengerti; dimengerti.

f) Bank memiliki layanan informasi produk yang dapat diperoleh | f. Bank telah memiliki layanan informasi produk yang
dengan mudah oleh masyarakat; dapat diperoleh dan diakses dengan mudah melalui

website Bank oleh masyarakat.

g) Bank telah menjelaskan tujuan dan konsekuensi penyebaran data | g. Bank belum pernah menggunakan data pribadi nasabah.
pribadi kepada nasabah:

h) nasabah yang data pribadinya disebarluaskan telah memberikan | h. Bank belum pernah menggunakan data pribadi nasabah

persetujuan atas pemberian data pribadinya tersebut.

Bank mentransparansikan tata cara pengaduan nasabah dan
penyelesaian sengketa kepada nasabah sesuai ketentuanyang mengatur
mengenai pengaduan nasabah dan perbankan.

Bank telah mentransparansikan tata cara pengaduan
nasabah dan penyelesaian sengketa kepada nasabah,
melalui pemasangan papan pengumuman di masing-
masing kantor cabang, cabang pembantu dan kantor kas
mengenai keberadaan unit penyelesaian pengaduan
nasabah serta telah membuka website Bank Jambi menu
Whistle Blowing System (WES).

4) Bank menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis, dan | Laporan Transparansi dan Publikasi telsh disusun dan
cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan | disajikan sesuai dengan ketentuan 0JK.
yang mengatur mengenai transparansi dan publikasi laporan bank.

5) Bank telah menyusun laporan pelaksanaan Tata Kelola dengan isi dan | Isi dan cakupan Laporan Tata Kelols telah disusun sesuai

cakupan paling sedikit sesuai dengan ketentuan

dengan ketentuan (JK dan ketentuan yang berlaku
lainnya.
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B) Dalam hal laporan pelaksanaan Tata Kelola tidak sesuai dengan

kondisi Bank yang sebenarnya, Bank segera menyampaikan revisi
secara lengkap kepada Dtoritas Jasa Keuangan, dan mempublikasikan
revisi dimaksud pada situs web Bank.

Laporan Tata Kelola secara lengkap yang disampaikan
kepada 0JK telah sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

Dalam hal terdapat perbedaan peringkat faktor Tata Kelola dalam hasil
penilaian sendiri (sef-assessmend pada laporan pelaksanaan Tata
Kelola Bank dengan hasil penilaian penerapan Tata Kelola oleh Dtoritas
Jasa Keuangan, Bank:

a) melakukan revisi paling sedikit terhadap peringkat faktor Tata Kelola
dan definisi peringkat hasil penilaian sendiri (sef-assessment)
dimaksud kepada publik melalui laporan keuangan publikasi pada
periode yang terdekat; dan

b) segera menyampaikan revisi hasil penilaian sendiri (se/-
assessmend) Tata Kelola Bank secara lengkap kepada Otoritas
Jasa Keuangan, dan mempublikasikan revisi hasil penilaian sendiri
(slf-assessmend pada situs web Bank.

Pada periode penilaian belum terdapat perbedaan
penilaian terhadap peringkat Tata Kelola dengan 0K
namun apabila terdapat perbedaan peringkat penilaian
antara Bank dengan 0JK maka skan dilakuken revisi
terhadap penilaian peringkat tersebut dan segera
menyampaikannya ke [1JK serta mempublikasikannya.

C.Governance
(utcome

_—

Laporan tahunan telsh  disampaikan Bank secara lengkap dan tepat
waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Pemegang Saham Bank.

Laporan tahunan telah disampaikan Bank secara lengkap
dan tepat waktu baik kepada Dtoritas Jasa Keuangan
maupun Pemegang Saham Bank

Transparansi laporan telah dilakukan pada media pelaporan dan batas
waktu sesuai ketentuan Dtoritas yang mengatur mengenai Transparasi
dan Publikasi Laporan Bank, meliputi:

a) Laporan keuangan publikasi triwulanan; dan

b)  Laporan tahunan.

Tranparansi laporan telah dilakukan sesuai dengan
ketentuan Otoritas yang berlaku yang meliputi : Laporan
Keuangan Publikasi Triwulanan dan Laporan Tahunan.

3)

laporan pelaksanaan Tata Kelola telah mencerminkan kondisi Bank
yang sebenarnya atau sesuai hasil penilaian sendiri (se/f-assessmeni)
Bank dan dilampiri hasil penilaian sendiri (sef-assessment) serta paling
sedikit mencakup:

Laporan pelaksanaan Tata Kelola telah mencerminkan
kondisi Bank yang sebenarnya sesuai hasil hasil penilaian
sendiri (seff asessmend bank dan telah dilampirkan
memuat hasil penilaian sendiri yang mencakup :
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a)

prinsip Tata Kelola sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum
dan hasil penilaian sendiri (se/f-assessmend) atas penerapan Tata
Kelola;

kepemilikan saham anggota Direksi serta hubungan keuangan dan
hubungan keluarga anggota Direksi dengan angguota Direksi lain,
anggota Dewan Komisaris dan/atau pemegang saham Bank;
kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris serta hubungan
keuangan dan hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan
anggota Dewan Komisaris  lain, anggota Direksi, dan/atau
pemegang saham Bank:

frekuensi rapat Dewan Komisaris sesuai ketentuan;

jumlah penyimpangan (infernal fravd) yang terjadi dan upaya
penyelesaian oleh Bank;

transaksi yang mengandung benturan kepentingan;

pembelian kembali (fuy back) saham dan/atau obligasi Bank;
pemberian dana untuk kegiatan sosial dan/atau kegiatan politik baik
nominal maupun penerimaan.

m

. Prinsip Tata Kelola dan hasil penilaian sendiri (se/-

assessment) atas penerapan Tata Kelola;

b. Kepemilikan Saham anggota Direksi dan hubungan
keuangan dan/atau keluarga antar Direksi, Dewan
Komisaris dan/atau Pemegang Saham Bank;

c. Kepemilikan Saham anggota Dewan Komisaris dan
hubungan keuangan dan/atau keluarga antar
Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Pemegang
Saham Bank:

d. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris;

e. Jumlah penyimpangan yang terjadi dan upaya
penyelesaian oleh Bank;

f. Transaksiyang mengandung benturan kepentingan;

g. Pembelian kembali (fuy back) saham dan/atau
obligasi Bank;

h. Pemberian dana untuk kegiatan sosial dan/atau

kegiatan politik, baik nominal maupun penerimaan.

4)

Laporan pelaksanaan Tata Kelola telah disampaikan secara lengkap dan
tepat waktu, kepada [toritas Jasa Keuangan dan Pemegang Saham Bank.

Laporan pelaksanaan Tata Kelola telah disampaikan
kepada pemegang saham dan pihak-pihak sebagaimana
yang telah diatur dalam ketentuan yang berlaku.

Laporan pelaksanaan Tata Kelola telah disajikan dalam situs web secara
tepat waktu.

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola telah a_mm__m._a: dalam
Weh Bank Jambi secara tepat waktu.

Mediasi dalam rangka penyelesaian pengaduan nasabah Bank
dilaksanakan dengan baik.

Selama ini mediasi dalam rangka penyelesaian pengaduan
antara nasabah dengan Bank telah dilaksanakan dengan
baik.

Bank menerapkan transparansi informasi mengenai produk dan
penggunaan data pribadi nasabah.

Bank telah menerapkan transparansi informasi
mengenai produk namun dalam hal penggunaan data
nasabah, bank belum pernah melakukannya.
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Rencana Strategis A Governance

Bank

Structure

f)

Rencana strategis Bank telah disusun dalam bentuk (corparate plan)
dan rencana bisnis (fusiness plar) sesuai dengan visi dan misi Bank.

Rencana strategis Bank telah disusun dalam bentuk
Rencana Korporasi (corporate plan) dan rencana bisnis
(business plan) sesuai dengan visi dan misi Bank.

Rencana strategis Bank didukung sepenuhnya oleh pemilik. antara lain
tercermin dari komitmen dan upaya pemilik untuk memperkuat
permodalan Bank.

Rencana strategis Bank telah didukung sepenuhnya oleh
Pemilik. antara lain tercermin dari komitmen dan upaya
pemilik untuk memperkuat permodalan Bank.

B.Governance
Process

Bank telah menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB) secara realistis,
komprehensif, terukur (achievable) dengan memperhatikan prinsip
kehati-hatian dan responsif terhadap perubahaninternal dan eksternal.

Bank telah menyusun Rencana Bisnis Bank secara
realistis, komprehensif. terukur dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian dan responsif terhadap perubahan
internal dan eksternal.

RBB disetujui oleh Dewan Komisaris.

Rencana Bisnis Bank telah disetujui oleh Dewan
Komisaris.

Direksi telah mengkomunikasikan RBB kepada:
a) pemegang saham Bank; dan
b) seluruh jenjang organisasi yang ada pada Bank.

Direksi telah mengkomunikasikan Rencana Bisnis Bank
kepada pemegang saham dan seluruh unit kerja terkait.

Direksi telah melaksanakan RBB secara efekif.

Direksi telah melaksanakan Rencana Bisnis Bank (RBR)
secara efektif.

Dalam penyusunan dan  penyampaian REB berpedoman pada

ketentuan Dtoritas Jasa Keuangan tentang RBB dan Bank telah

memperhatikan:

a) faktor ekstern dan faktor intern yang dapat mempengaruhi
kelangsungan usaha Bank:

b) prinsip kehati-hatian;

c) penerapan manajemen risiko; dan

d) asas perbankan yang sehat.

Dalam penyusunan dan penyampaian RBB telah
berpedoman pada ketentuan Dtoritas Perbankan tentang
Rencana Bisnis Bank dengan mamperhatikan faktor
eksternal dan internal, prinsip kehati-hatian, penerapan
manajemen risiko dan azas perbankan yang sehat.

Dewan Komisaris telash melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan REB.

Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan Rencana Bisnis Bank

1

Pemilik tidak menurjukkan keseriusan dan/atau tidak mengambil
langkah yang diperlukan dalam rangka mendukung rencana strategis
Bank antara lain tercermin dari kurangnya komitmen dan upaya pemilik
untuk memperkuat permodalan Bank.

Pemilik telah  menonjukkan keseriusan dan telah
mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam
rangka mendukung rencana strategis Bank. antara lain
dengan memberikan komitmen dan dukungan untuk
memperkuat modal Bank.

4
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C.Governance
Outcome

f)

Rencana korporasi (corparate plan) dan RBB disusun oleh Direksi dan
disetujui oleh Dewan Komisaris.

Rencana Korporasi dan Rencana Bisnis telah disusun
oleh Direksi dan telah mendapatkan persetujuan Dewan
Komisaris.

?) Rencana korporasi (corporate plan) dan RBB berserta realisasinya | Rencana Korporasi (corparate plan)dan Rencana Bisnis
telah dikomunikasikan Direksi kepada pemegang saham pengendali dan | Bank telah dikomonunikasikan kepada pemegang saham
seluruh jenjang organisasi yang ada pada Bank. pengendali dan telah disampaikan ke seluruh unit

organisasi yang ada pada Bank.

3) REB menggambarkan pertumbuhan Bank yang berkesinambungan. Rencana bisnis bank telah menggambarkan pertumbuhan

Bank yang berkesinambungan.

4) Pertumbuhan Bank memberikan manfaat ekonomis dan non ekonomis | Pertumbuhan Bank telah memberikan manfaat ekanomis
hagi Pemangku Kepentingan. dan non ekonomis bagi séakehalders.

5) Rencana strategis Bank disusun atas dasar kajian yang kemprehensif | Rencana strategis bank telah disusun ates dasar kajian

dengan memperhatikan peluang bisnis dan kekuatan yang dimiliki Bank
serta  mengidentifikesikan dan ancaman (Skength  Weakness
Upportunity, Threat! SWOT Analysis).

komprehensif dengan memperhatikan peluang bisnis dan
kekuatan yang dimiliki bank serta mengidentifikasikan
kelemahan dan ancaman (SWOT Analysis).
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